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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “Penentuan Titik Utara
Sejati dengan Bayang-Bayang Azimuth dan Implementasinya dalam Analisis Arah
Kiblat (Studi Kasus Pada Lima Masjid Besar di Surabaya)”. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menjawab tiga pertanyaan, yaitu: 1) Bagaimana ijhwal
penentuan sudut arah kiblat lima masjid besar di Surabaya; 2) Berapa harga sudut
arah kiblat yang senyatanya (riil) dari kelima masjid besar tersebut bila diukur
dengan mengaplikasikan alat bantu segitiga siku-siku yang mengacu pada titik utara
sejati (TUS) yang ditentukan dengan bantuan bayang-bayang azimuth Matahari; 3)
Seberapa besar harga deviasi sudut arah kiblat yang senyatanya (riil) dari kelima
masjid tersebut jika diverifikasi dengan harga sudut arah kiblat yang seharusnya
yang dihasilkan melalui perhitungan (teoritik).

Data untuk menjawab tiga pertanyan tersebut dikumpulkan dengan teknik
wawancara, observasi pengukuran, dan studi dokumen. Data tersebut kemudian
dianalisis dengan teknik deskriptif untuk mengartikulasikan atau memaparkan data
tentang letak (koordinat) geografis, subyek penentu, cara dan alat bantu yang
digunakan dalam menentukan sudut arah kiblat, dan harga sudut arah kiblat masjid
yang senyatanya (riil), dan teknik verifikatif untuk memverifikasi atau menguji
derajat deviasi sudut arah kiblat masjid yang senyatanya dengan harga sudut arah
kiblat yang seharusnya (teoritik) yang diperoleh dari perhitungan.

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, pada kelima masjid besar di
Surabaya tidak ditemukan data yang memadai seputar ihwal penentuan arah
kiblatnya mengenai tiga aspek yang digali penelitian ini, yakni subyek penentu,
cara/teknik penentuan, dan alat bantu yang digunakan. Pada Masjid Rahmat hanya
ditemukan data tentang subyek penentu dan alat bantu yang digunakan. Pada Masjid
Agung Sunan Ampel hanya ditemukan data tentang subyek penentu. Pada Masjid
Jami’ Kemayoran hanya ditemukan data tentang alat bantu yang digunakan.
Sedangkan Masjid Mujahidin dan Al-Akbar, tidak ada data tentang ihwal penentuan
arah kiblat yang bisa ditemukan. Kedua, Harga sudut arah kiblat yang senyatanya
(riil) dari kelima masjid besar di Surabaya tersebut adalah: Masjid Agung Sunan
Ampel 67° 32’ 54,43, Masjid Jami’ Kemayoran 70° 49’ 37.83”, Masjid Mujahidin
66° 19° 4,48”, Masjid Rahmat 70° 12’ 56,6, dan Masjid Al-Akbar 64° 46’ 3,64”.
Ketiga, deviasi harga sudut arah kiblat yang senyatanya (riil) dari kelima masjid
besar di Surabaya tersebut sesudah diverifikasi dengan harga sudut arah kiblat yang
seharusnya (teoritik) yang dihasilkan melalui perhitungan adalah: Masjid Agung
Sunan Ampel 01° 34' 40,14" ke selatan (kiri), Masjid Jami’ Kemayoran 4° 51' 39,42"
ke selatan (kiri), Masjid Mujahidin 00° 20' 49,05" ke selatan (kiri), Masjid Rahmat
04° 15' 35,59" ke selatan (kiri), dan Masjid Al-Akbar 01° 10' 39,21" ke utara
(kanan).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketepatan arah kiblat adalah aspek yang sangat penting untuk masjid
(bangunan yang difungsikan, utamanya, sebagai tempat salat) karena dengan
ketepatan arah kiblat itu orang-orang yang melaksanakan salat di dalamnya akan
dengan mudah menemukan arah menghadap yang dipersyaratkan untuk kesahan
salatnya. Memang menurut hasil ijtihad para ulama fikih, menghadap kiblat, yaitu
Ka’bah yang berada di dalam Masjidil Haram, Mekah, merupakan salah satu di
antara syarat-syarat sah pelaksanaan salat.' Mengenai ini Allah SWT berfirman
dalam al-Qur’an surat (2) a/-Bagarah ayat 144:
Gy i st o s 36 s Al B LT g L i 38

| | | SR
“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan
Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu
{?e Tasjidil haram. Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah
Itu.

Ditegaskan pula dalam hadis Nabi SAW yang dituturkan Ibnu Umar sebagai

berikut:

' Dewan Redaksi Ensiklopedi Hukum Islam. Ensiklopedi Hukum Islam, Juz 111, b. 946
? Departemen Agama Rl, A/-Quran dan Terjemahnya, h. 27
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“Ketika orang-orang sedang melaksanakan salat subuh di masjid Quba’ tiba-tiba
datang seseorang dan berkata bahwa wahyu teleh turun kepada Nabi SAW tadi
malam dan beliau diperintahkan untuk menghadap Ka’bah, maka menghadaplah

kalian ke Ka’bah, sedangkan waktu itu mereka masih menghadap ke Syam, lalu
mereka berbalik menghadap ke Ka’bah.””

Firman Allah dan hadis Nabi SAW di atas menunjukkan bahwa kiblat bagi
umat Islam adalah Ka’bah yang berada di dalam Masjidil Haram, Mekah. Untuk
menghadap ke Ka’bah tersebut dalam salat tentu tidak menjadi masalah bagi umat
Islam yang berada di sekitar Ka’bah atau Masjidil Haram karena mereka dapat
melihat atau mengidentifikasinya secara langsung. Namun masalah akan timbul bagi
mereka yang jauh dari sana karena akan ada kesulitan untuk menghadap kiblat
dengan tepat. Ibarat pemanah yang harus membidik sasaran dengan tepat, semakin
jauh- jarak sasaran itu, tentu akan semakin sulit baginya. Untuk menghasilkan
bidikan yang akura't dan tepat, maka makin jauh jarak sasarannya, semakin
diperlukan adanya ketelitian dan kecermatan.

Dalam soal penentuan arah kiblat ini, solusi yang dipakai olch umat Islam
adalah dengan menggunakan atau memanfaatkan ilmu yang dinamakan ilmu falak,
yaitu ilmu yang mempelajari benda-benda langit dari segi bentuk, ukuran, kcadaan,

posisi, gerakan, dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya. Di antara sckian

3 Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dengan rangkaian sanad yang terdiri dari Yahya bin
Qaza’ah, Malik, Abdullah bin Dinar, dan Ibnu Umar. Libat al-Bukhariy, Sahih al-Bukhariy, juz 3, h.
100



banyak benda langit yang dikaji dalam ilmu falak, benda-benda langit yang berkaitan
langsung dengan kepentingan-kepentingan pelaksanaan ibadah dan ketentuan syariat
lainnya dalam Islam adalah Bumi, Bulan, dan Matahari. Bumi merupakan benda
langit yang menjadi tempat tinggal manusia. Sedangkan Bulan dan Matahari
merupakan benda-benda langit lain yang sangat menonjol kehadirannya dan besar
pengaruhnya pada kehidupan manusia di Bumi. Ditegaskan dalam al-Qur’an surat
(55) ar-Rahman ayat 5: :)\:L«;u :.‘..:Jl) [ pns) (“Matahari dan bulan beredar menurut
berlu’tzmgaa ). Penegasan al-Qur’an ini menunjukkan bahwa pergerakan kedua
benda langit tersebut berlangsung dengan teratur dan eksak sesuai dengan
perhitungan yang digariskan oleh Sang Pencipta. Oleh karena sifat gerakannya yang
seperti itu, maka posisi-posisinya dapat dihitung. Dengan demikian, berbagai
fenomena alam yang terkait dengan posisi keduanya, yang dijadikan acuan waktu
pelaksanaan ibadah dan ketentuan-ketentuan syariat lainnya dalam Islam, dapat
ditemukan‘ melalui perhitungan (hisab). .Jadi, di samping untuk penentuan arah .
kiblat, ilmu falak juga dimanfaatkan umat Islam ‘untuk menentukan waktu-waktu
salat, gerhana Bulan (khusuff, gerhana Matahari (kusufj, ijtimak (konjungsi) dan
posisi Bulan untuk penentuan awal bulan dalam kalender Islam.

Untuk penentuan arah kiblat, langkah yang mula-mula dilakukan dalam ilmu
falak adalah menghitung harga azimuth atau sudut kiblat itu sendiri. Sesudah harga
sudut kiblat diketahui, maka untuk penentuan garis yang mengarah ke kiblat

tersebut, -dikenal dalam ilmu falak, paling tidak, tiga cara, yaitu dengan

* Departemen Agama, A/-Quran dan Terjemahnya, h. 773



menggunakan alat bantu busur derajat (termasuk rubu’), dengan alat bantu segitiga
siku-siku, dan dengan alat bantu bayang-bayang Matahari. Dari ketiga macam cara
penentuan arah kiblat ini, dalam dua cara yang pertama tadi, yakni dengan alat bantu
busur derajat dengan segitiga siku-siku, Titik Utara Sejati atau 7rue North
(selanjutnya disingkat: TUS) merupakan acuan yang sangat menentukan. Penentuan
TUS yang kurang cermat akan mengakibatkan ketidakakuratan hasil penentuan arah
kiblat.’

Yang dimaksud dengan TUS 0adalah titik utara geografis yang sebenarnya,
yakni titik di ujung sumbu Bumi sebelah utara atau yang lazim dikenal dengan
sebutan titik kutub Bumi utara. Titik ini pada dasarnya bisa ditentukan dengan alat
bantu kompas, yaitu suatu alat penunjuk arah dengan jarum berbentuk baling-baling
yang tunjukan arahnya selalu ke utara-selatan. Arah yang dituju oleh jarum kompas
adalah arah magnet Bumi yang berada di daerah kutub Bumi utara. Arah jarum
kompas tersebut tidak selalu menunjuk ke arah TUS, sehingga penggunaannya,
untuk menghasilkan tunjukan arah ke TUS, harus dikonfirmasi, atau tepatnya
dikoreksi, dengan harga deklinasi magnetik yang lazimnya berubah seiring dengan
perubahan waktu. Lembaga-lembaga otoritas di bidang geofisika, seperti Badan
Meteorologi dan Geofisika (BMG), biasanya menerbitkan daftar atau peta harga
deklinasi magnetik di berbagai belahan Bumi dalam setiap lima tahun. Di samping

dengan alat bantu kompas, di dalam ilmu falak TUS bisa juga ditentukan dengan

> Nawawi, Abd. Salam, //mu Falak Cara Paraktis Menghitung Waktu Salat Arah Kiblat dan
Awal Bulap, h. 43



alat bantu bayang-bayang az/muth Matahari. Cara yang ini, karena melibatkan
proses perhitungan, memang tidak sesederhana penggunaan alat bantu kompas.
Namun kelebihannya, untuk mendapatkan arah TUS cara ini tidak membutuhkan
adanya koreksi harga deklinasi magnetik sebagaimana kompas.

Oleh karena penggunaan kompas lebih sederhana, maka penentuan TUS
dengan alat bantu ini dalam rangka penentuan arah kiblat masjid cenderung sangat
jamak dilakukan di masyarakat. Persoalannya, alat bantu kompas ini sering
digunakan tanpa dikonfirmasi atau dikoreksi lagi dengan harga deklinasi
magnetiknya karena ketidaktahuan masyarakat mengenai soal itu dan karena
informasi mengenai harga deklinasi magnetiknya itu sendiri tidak dapat diperoleh
dengan mudah. Tentu saja, seperti telah disinggung di muka, faktor ini bisa menjadi
pangkal dari penentuan arah kiblat yang kurang cermat atau kurang akurat.

Sebagai sesuatu yang sudah jamak karena kesederhanaan prosedur
penggunaannya, maka adalah layak _un}uk diasumsikan bahwa kompas merupz_lkén
alat bantu penentuan TUS yang paling banyak digunakan (dengan tidak menutup
kemungkinan penggunaan alat bantu lain) dalam penentuan arah kiblat masjid.
Berikutnya, karena kompas sering digunakan tanpa dikonfirmasikan lagi dengan
harga deklinasi magnetiknya, maka layak pula diasumsikan adanya kemungkinan
yang cukup lebar bagi kurang akuratnya arah kiblat masjid. Terkait dengan asumsi
dasar ini maka kajian implementatif mengenai penggunaan alat bantu penentuan

TUS yang tidak perlu lagi dikoreksi dengan harga deklinasi magnetik, yakni bayang-



bayang tongkat Jstiwa’ untuk menentukan posisi azimuth Matahari, dipandang perlu
untuk dilakukan.

Kajian implementatif tersebut dalam studi ini dirancang untuk dilakukan
dalam bentuk studi kasus pada lima masjid besar di Surabaya, yaitu Masjid Agung
Sunan Ampel, Masjid Jami’ Kemayoran, Masjid Mujahidin, Masjid Rahmat, dan
Masjid Al-Akbar. Pemilihan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa kelima masjid
tersebut merupakan pusat-pusat peribadatan umat Islam di Surabaya dan juga
contoh atau rujukan masjid-masjid lain di sekitarnya dalam ihwal kegiatan dan,

bahkan, boleh jadi pula penentuan arah kiblatnya.

B. Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian mengenai latar belakang masalah di atas, masalah yang
akan dicari jawabannya melalui penelitian ini dapat dirumuskan dalam bent uk

pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana ihwal penentuafx sudut arah i{iblat lima masjid besar di ‘Surt;lbaya? .
2. Berapa harga sudut arah kiblat yang senyatanya (riil) dari kelima masjid besar
tersebut bila diukur dengan mengaplikasikan alat bantu segitiga siku-siku yang
| mengacu pada titik utara sejati (TUS) yang ditentukan dengan bantuan bayang-
bayang azimuth Matahari?
3. Seberapa besar harga deviasi sudut arah kiblat yang senyatanya (riil) dari kelima
masjid tersebut jika Vdiveriﬁkasi dengaﬁ harga sudut arah kiblat yang seharusnya

yang dihasilkan melalui perhitungan (teoritik)?



C. Kajian Pustaka

Terdapat sejumlah hasil penelitian atau karya tulis ilmiah yang berkenaan
dengan studi analisis arah kiblat masjid yang telah lahir sebelum dilakukannya
kajian ini, namun karena tidak ada satu pun yang dipublikasikan, penulis
menghadapi kesulitan untuk mendapatkan dan membaca naskah-naskahnya. Sejauh
ini, penulis baru mendapatkan karya ilmiah yang ditulis oleh M. Saiful Ma’arif Z.A.
(Saiful) dengan judul “Studi Analisis Sudut Arah Kiblat Beberapa Masjid di
Kecamatan Taman”.® Saiful, dalam karyanya ini, mengarahkan kajian pada tiga hal:
1) Harga sudut arah kiblat kecamatan Taman; 2) Cara menentukan arah kiblat
masjid-masjid di kecamatan Taman; 3) Derajat akurasi fakta sudut arah kiblat
masjid-masjid di kecamatan Taman.

Segi-segi penting yang dilakukan Saiful dalam menyelenggarakan kajian
tersebut adalah: Pertama, harga koordinat geografis dari masjid-masjid yang
di_kajinya mengacu pa_da harga koordinat geografis kecamatan Taman yang dikutip
dari Atlas Der Gehele Aarde karya PR. Boss Jf. Nier Meycr (B Wolter Groningen,
Jakarta, 1953), yakni 7° 21’ Lintang Selatan dan 112° 43’ Bujur Timur; Kedua,
harga koordinat geografis Ka’bah yang diacu adalah 21° 25’ Lintang Utara dan 39°
50’ Bujur Timur, yakni harga yang lazim diacu dalam perhitungan arah kiblat oleh
Departemen Agama RI sebelum dilakukannya pengukuran ulang secara langsung
oleh Nabhan Saputra dengan alat bantu GPS (periksa karya Saiful tersebut pada

halaman 25 dan 39). Ketiga, pengukuran harga faktual sudut arah kiblat masjid-

® Skripsi pada Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 1997



masjid tersebut dilakukan dengan mengacu pada garis utara-selatan (mengarah ke
TUS) yang dibuat dengan alat bantu kompas (periksa langkah-langkah pengukuran
sudut arah kiblat masjid pada karya Saiful tersebut, halaman 42-43),

Tiga segi penting inilah yang, terutama, membuat kajian yang penulis
lakukan ini berbeda dengan yang telah dilakukan Saiful. Jelasnya, pertama, dalam
kajian ini penulis mengacu langsung pada harga kordinat geografis dari masing-
masing masjid (bukan harga kordinat geografis wilayah kecamatan seperti yang
dilakukan Saiful). Data kordinat geografis masjid tersebut digali melalui observasi
pengukuran di lapangan dengan alat bantu GPS. Kedua, dalam kajian ini penulis
mengacu pada harga koordinat Ka’bah hasil pengukuran lapangan oleh Nabhan
Saputra (dari Departemen Agama RI) dengan alat bantu GPS. Ketiga, dalam kajian
ini penulis melakukan pengukuran harga sudut arah kiblat yang sebenarnya (riil)
dengan mengacu pada garis utara-selatan (yang mengerah ke TUS) yang dibuat
denoan bantuan perhltungan bayang-bayang azimuth Matahari.

Perbedaan lainnya dengan kajian yang telah dilakukan Saiful adalah
berkenaan dengan masjid-masjid yang menjadi obyek kajian. Jika Saiful mengkaji
masjid-masjid di kecamatan Taman, Sidoarjo, maka yang diletakkan sebagai obyek

penelitian dalam kajian ini adalah lima masjid besar di kota Surabaya.

D. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah:



1. Untuk mendeskripsikan ihwal penentuan sudut arah kiblat lima masjid besar di

Surabaya.

2. Untuk mendeskripsikan harga sudut arah kiblat yang senyatanya (riil) dari
kelima masjid besar tersebut yang diukur dengan mengaplikasikan alat bantu
segitiga siku-siku yang mengacu pada titik utara sejati (TUS) yang ditentukan

dengan bantuan bayang-bayang azimuth Matahari.

3. Untuk mendeskripsikan harga deviasi sudut arah kiblat yang senyatanya (riil)
dari kelima masjid besar tersebut jika diverifikasi dengan harga sudut arah kiblat

yang seharusnya (teoritik) yang dihasilkan melalui perhitungan.

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna atau bermanfaat dalam hal-hal

sebagai berikut.

1. Dari segi teoritik, hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam” memperkaya
khazanah informasi di bidang ilmu falak, khususnya menyangkut kajian
implementatif dari teori dan kalkulasi rasional-matematis ilmu falak terhadap

kasus spesifik penentuan arah kiblat masjid.

2. Dari segi praktik, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi yang
berharga bagi para pengelola masjid yang diteliti mengenai harga sudut arah
kiblat yang senyatanya dari masjid-masjid yang dikelolanya, sehingga mereka

dapat mempertimbangkan untuk mengambil langkah yang dipandang perlu untuk



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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G. Metode Penelitian

Ada lima aspck seputar metode penelitian dalam. kajian ini yang penting
dipaparkan, yakni data yang dikumpulkan, sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, dan keterbatasan hasil penelitian.

1. Data yang dikumpulkan
Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan, data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah:
a. Letak (koordinat) geografis lima masjid beg:_:\r di Surabaya.
b. Subyek penentu, teknik atau cara dan alat bantu yang digunakan dalam
menentukan sudut arah kiblat lima masjid besar di Surabaya.

c. Harga sudut arah kiblat yang sebenarnya (riil) dari lima masjid besar di

Surabaya.

2. Sumber Data
Data yang diperlukan tersebut akan dihimpun atau digali dari sumber-sumber
sebagai berikut:
a. Global Positioning System (GPS)
b. Pengurus masjid |
c. Dokumen masjid

d. Bahan pustaka yang relevan

e. Bangunan dan garis naf keramik/marmer lantai atau garis saf masjid.
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3. Teknik Penggalian Data

Untuk menggali data:.dari sumber-sumber tersebut digunakan teknik

penggalian data scbagai berikut:

a.

Obsevasi (observation) dengan teknik kuantifikasi atau pengukuran, yaitu
untuk menggali data tentang letak (koordinat) geografis dan harga sudut arah
kiblat yang senyatanya (riil) dari lima masjid besar di Surabaya. Untuk
memperolah data tentang letak (koordinat) geografis masjid pengukuran
dilakukan dengan menggunakan alat bantu GPS. Sedangkan untuk
merﬁperoleh data tenlahg harga sudut arah kiBlat masjid .yang ;eﬁyatanya
(riil), pengukuran dilakukan dengan alat bantu tongkat istiwa’ guna
mendapatkan bayang-bayang azimuth Matahari yang akan dijadikan acuan
dalam menentukan TUS dengan mengaplikasikan rumus-rumus ilmu nukur
segitiga bola (trigonometri).

Wawancara (interview), yaitu untuk menggali data tentang subyek penentu,
cara dan alat bantu yang digunakan dalam menetukan sudut arah kiblat lima
masjid besar di Surabaya.

Dokumentasi (documentation). Teknik ini juga digunakan uhtuk menggali
data tentang subyek penentu, cara dan alat bantu yang digunakan dalam

menetukan sudut arah kiblat lima masjid besar di Surabaya.

4. Teknik Analisis Data

Data yang sudah terhimpun selanjutnya dianalisis dengan teknik sebagai

berikut:
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a. Deskriptif, yaitu dengan mengartikulasikan atau memaparkan data tentang
letak (koordinat) geografis, subyek penentu, cara dan alat bantu yang
digunakan dalam menentukan sudut arah kiblat, dan harga sudut arah kiblat
masjid yang senyatanya (riil).

b. Verifikatif, yaitu dengan memverifikasi atau menguji derajat deviasi sudut
arah kiblat masjid yang senyatanya dengan cara menghitung selisihnya
dengan harga sudut arah kiblat yang seharusnya (teoritik) yang diperoleh dari

perhitungan.

5. Keterbatasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki segi-segi kelebihan dan sekaligus keterbatasan.
Segi-segi kelebihannya, paling tidak, terletak pada dua hal. Pertama, harga sudut
arah kiblat masjid yang seharusnya (teoritik) yang dihasilkan penelitian ini dapat
dikatakan sangat memadai karena 1) perhitungannya dilakukan dengan alat bantu
kalkulator dan 2) berbasiskan data letak (koordinat) geografis, baik masjid itu
sendiri maupun Ka’bah, yang dihasilkan melalui pengukuran dengan alat bantu
GPS. Kedua, garis ke arah ke TUS yang dihasilkan di lokasi masjid yang diteliti
memenuhi tingkat kecermatan yang memadai karena posisi &zimuth Matahari yang
dijadikan acuan diperoleh dari perhitungan yang didasarkan atas data posisi
Matahari yang diambil dari tabel data Ephemeris Hisab Rukyat yang aktual tepat
pada moment tanggal, jam dan menit dilakukannya observasi pengukuran.

Sedangkan keterbatasan hasil penelitian ini terletak pada harga sudut arah

kiblat masjid yang senyatanya (riil) karena pengukuran dilakukan dengan mengacu



14

pada garis nat keramit/mamer pada lantai masjid. Meski pun sudah diupayakan
mengecek keparalelannya dengan dinding (kanan-kiri) masjid, namun aspek
“kesikuan” keramik/marmer itu sendiri dan pemasangannya pada lantai masjid boleh
jadi tidak benar-benar mencerminkan sudut arah kiblat masjid yang senyatanya.
Dengan demikian, harga deviasi sudut arah kiblat masjid yang dihasilkan penelitian

ini tingkat akurasinya harus selalu “dibaca” dalam bingkai keterbatasan ini.

H. Sistematika Pembahasan

Supaya hasil penelitian ini mudah diikuti dan dicenia; sajian laporannya
disusun dan disistematisasi dalam suatu bangunan karangan yang terdiri dari lima
bab. Berbagai aspek seputar rancangan penelitian dimuat dalam bab pertama, yakni
pendahuluan, yang merangkai sub-sub bab mengenai Latar Belakang Masalah,
Kajian Pustaka, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Operasional, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

Segi-segi teoritik seputar arah kiblat dituangkan dalam bab kedua dengan
judul Arah Kiblat dan Cara Penentuannya. Bab ini merangkai empat segi teoritik
seputar arah kiblat, masing-masing sebagai sub bab, yaitu Pengertian Kiblat, Ka’bah
Sebagai Kiblat, Pendapat Ulama Tentang Menghadap Kiblat, dan Cara Menentukan
Arah Kiblat.

Deskripsi hasil penelitian dipaparkan pada bab ketiga dengan judul Profil
Lima Masjid Besar di Surabaya dan Ihwal Arah Kiblatnya. Hasil penelitian dari

setiap masjid disajikan secara terpilah dalam sub-sub bab, sehingga judul dari sub-
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sub babnya dinisbatkan nama lima masjid besar di Surabaya yang dijadikan obyek
penclitian ini, yaitu Masjid Agung Sunan Ampel, Masjid Jami’ Kemayoran, Masjid
Mujahidin, Masjid Rahmat, dan Masjid Al-Akbar Surabaya.

Data tentang ihwal arah kiblat kelima masjid besar di Surabaya yang telah
dideskripsikan itu sclanjutnya dianalisis pada bab keempat. Dengan judul Analisis
Terhadap Ihwal Arah Kiblat Lima Masjid Besar di Surabaya, bahasan bab kecmpat
dituangkan dalam dua sub bab, yaitu sub bab tentang Cara Penentuan dan Harga
Sudut Arah Kiblat.

Sebagai penutup, pada bab yang kelima disajikan icesimpulan dan saran
berkaitan dengan berbagai segi seputar penentuan arah kiblat lima masjid besar di

Surabaya sejauh yang telah dihasilkan melalui penelitian ini.



BAB II
ARAH KIBLAT DAN CARA PENENTUANNY A

A. Pengertian Kiblat

Dalam bahasa Indonesia, Kiblat adalah kata yang merupakan serapan dari

kata dalam bahasa Arab: “al-giblah” ( -‘thJ‘) yang berarti a/-jihah ( :". i ), | yakni
arah. Dalam bahasa Arab, kata kerja (fi’)) yang bertemali dengan kata :L.a-“ ini
adalah qabalaf- yaqgbalu ( :}m —J.s ) yang berarti menghadap. Menu;ut penelusuran -
Susiknan Azhari; kata a/-giblah ini di dalaﬁ al-Qur’an digunakan sebanyak empat

kali. 2
Dalam terminologi atau peristilahan ilmiah para ulama Islam, kiblat berarti

arah ke Ka’bah yang terdapat di Mekah. Makna terminologis ini tercermin antara
lain dalam kutipan-kutipan berikut ini.
Dari kitab Kifayatu al-Akhyar fi Halli Ghayati al-Ikhtisar, dikutip

pernyataan Imam Taqiyuddin sebagai berikut:

/, "/‘/ 28 %€, % 0 AJ/,/D", ,/oo
Gli Lol oY als Lol a5 (o alal

“Kiblat itu adalah Ka’bah dan dinamakan kiblat karena ketika orang yang sedang
salat menghadap ke arahnya.””

' Luwis al-Ma’luf, a/-Munjid £i al-Lughah wa al-A’lam, b. 607

2 QS. Al-Bagarah (142-145) dan QS. Yunus (87). Lihat Susiknan Azhari, //mvu Falak
Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, h. 39

* Taqiy al-Din, Kifayatu al-Akbyar f§ Halli Ghayati al-Ikbtisar, b. 78

16
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‘ Demikian pula dari kitab tafsir Rawai’ al-Bayan dapat dikutip pernyataan al-
Sabuniy sebagai berikut:

“Kata al-giblah itu berasal dari kata al-mugabalah, yaitu al-muwajahah (saling
menghadap). Makna asalnya adalah tempat yang kepadanya orang menghadap,
kemudian dikhususkan maknanya pada arah (jihat) yang kepadanya manusia
menghadap ketika salat.”*

Berkenaan dengan arah menghadap musal/f (orang yang melaksanakan salat)
ini dalam al-Qur’an surat (2) al—BéqaralJ ayat 144 disebutkan 4al-Masjid al—H;'arEm.
Kata a/-Masjid al-Haram tersebut mempunyai beberapa makna, yaitu: a) Ka’bah; b)
Masjid a/-Haram secara keseluruhan; c) Makkah al-Mukarramah; d) Tanah Haram
seluruhnya (Mekah dan Tanah Haram di sekitarnya).” Namun menurut al-Sabuni,
kata a/-Masjid al-Haram pada surat a/-Bagarah ayat 144 itu menunjukkan pada
makna Ka’bah. Jadi makna kalimat fi;;-j\ .1,._..,,,!\ ,}a.~ G Vg :J,o pada ayat tersebut
adalah “maka palingkanlah mukamu ke arah Ka’bah.” ¢
Dalam Ensiklopedi Islam dinyatakan bahwa kiblat adalah arah bagi setiap

muslim dalam melakukan ibadah salat. Kiblat umat Islam adalah Ka’bah yang

terletak di kota suci Mekah. ’

* Sabuniy, al-, Rawdi’ al-Bayan Tafsiru Ayit al-Abkim min al-Qur’én, juz 1, h. 112
* Azhari, llmu Falsk...., h. 47

® Sabuniy, al-, Raw4i’ al-Bayan...., h. 123

7 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam. Ensiklopedi Isfam, Juz 111, h. 66
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Dalam salah satu sabdanya yang diriwayatkan oleh Abﬁ Hurairah, Nabi
Muhammad SAW menjclaskan tentang keharusan menghadap kiblat dalam salat: bb
;fe Mi J.a:ul ;.: ;):035\ Cw-ts oM* uJ\ o (“Jika kamu akan mendirikan salst,
sempurnakan wudu, kemudian menghadaplah ke kiblat, lalu bertakbirlah.) 8

Hadis ini menunjukkan kewajiban menghadap kiblat dalam salat, dan ini
telah menjadi ijma’ seluruh kaum muslimin, kecuali dalam keadaan tidak mampu

atau dalam keadaan takut ketika berkecamuknya peperangan, atau dalam salat sunah

di atas kendaraan. ’

B. Ka’bah Sebagai Kiblat

Pada mulanya, selama 16 bulan pertama di Madinah, Rasulullah SAW dan
kaum muslimin melaksanakan salat dengan menghadap ke Baitul Maqdis di
Yarussalem, Palestina. Rasulullah SAW sendiri sebenarnya lebih suka jika yang
menjadi kiblat salatnya adalah Ka’bah yang ada di Mekah. Karena itu beliau sering
menengadah wajah ke langit, memohon kepada Allah SWT untuk menjadikan
Ka’bah sebagai kiblat umat Islam. Ketika beliau sedang salat, Allah menurunkan
wahyu kepada beliau untuk mengalihkan kiblat ke Ka’bah, maka berpalinglah beliau
dan orang-orang yang salat di. belakang beliau (ke arah Ka’bah). Peristiwa
pengalihan kiblat ini kemudian menjadi sebab terjadinya fitnah pada sebagai umat

Islam yang lemah imannya di mana mereka menjadi murtad di belakang hari. Di

8 Faishal bin Abdul Aziz, Tejemahan Nailul Authar Himpunan Hadits-Hadits Hukum, Jilid II,
terjemahan Mu’ammal Hamidy dkk,h. 476

® Ibid, h. 477
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samping itu, orang-orang Yahudi banyak yang mengolok-olok Islam dengan
terjadinya peralihan kiblat ini. Mereka tidak tahu bahwa timur dan barat adalah
milik Allah. Dia menunjuki orang yang dikehendakiNya kepada jalan yang lurus. '°

Ayat-ayat al-Qur’an yang memerintahkan Rasulullah SAW untuk
memalingkan wajah atau menghadap Ka’bah yang ada di Masjidil Haram termaktub
dalam beberapa ayat dalam surat (2) a/-Baqarah sebagai berikut:

Pertama, surat (2) a/-Baqgarah ayat 144:

- v//.(

L;,:;’in;;di.xmd;la;flgp-°}d)»ut~a M@J}k;u\@‘lg,-)ulm
s s '3;3‘35}5#—'5

‘Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering menengadah ke langit, maka akan
Kami palingkan engkau ke kiblat yang engkau senangi, Maka hadapkanlah wajahmu
ke A'l;a.sjidil Haram. Dan di mana saja engkau berada, hadapkanlah wajahmu ke arah
itu.’

Kedua, surat (2) a/-Bagarah ayat 149:

PR P ) - -, P o -5 -3 - ,/oz'zfzozz’anz
ws}fh; VRO <l P R OV O O

‘.) o ’l/ ° :
“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajahmu ke arah
Masjidil Haram; sesungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari
Tuhanmu. Dan Allsh sekali-kali tidak lengah dari apa yang kamu kerjakan. "**

Ketiga Surat (2) al-Bagarah ayat 150:
s ol (SR b]}éf,...ﬂ.» ;,:;-’, rlf.,\l Mt L Gl y J}s g e o

'* Khudariy, al-, Muhammad, Narul Yagin £i Siroti Sayyidil Mursalin, b. 105
"' Departemen Agama R, A/-Qur’an dan T eqemabnya, h. 27
2 Ibid,, h. 28
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“Dan dari mana saja kamu berangkat, maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil
Haram. Dan 3di mana saja kamu (sekalian) berada, maka palingkanlah wajahmu ke
arahnya...”"

Fakta historik scputar peristiwa pengalihan kiblat ke Ka’bah di Masjidil

Haram ini juga tcrmuat juga dalam beberapa hadis sebagai berikut:

20y “es. ? Wl . es 7L P o I P T Pl R S .
e A Jg, O :Jw&)ﬁ;b;@cdlgwww Hage & (2 ek opl o8
% se . T .. ta‘°~ :/:/’ezo/a’e,uf"'or, ‘-°‘//°¢ °////°;°/,:ﬂ,/ °”l>
S Sy 08Ty Wit Y a.,.SJiJ.:.Z;...._yol 26 073 Al e g5 (L <l
s M'“J;'; LRt o
~ “Diriwayatkan dari I,(Jnu Umar R.A.: Ketika orang-orang melaksanakan salat S ubuh
di masjid Quba’, datanglah kepada mereka seorang laki-laki secraya berkata:
Sesungguhnya telah turun kepada Rasulullah SAW malam ini wahyu Qur’an, dan
beliau telah diperintahkan untuk menghadap Ka’bah, karena itu menghadaplah
kalian kepadanya. Ketika itu orang-orang sedang mengbadaf ke arah Syam,
kemudian mereka berputar menghadapkan wajahnya ke Ka’bah.

Dalam hadis lain dimuat pula penuturan dari al-Barra’ sebagai berikut:
»8. sl $0 ., co s Toes of L. . T8 °.9 oo ¢-% . S0LAY P s L. LS
a,pf—ijp,;awjl—pww.m}m,ﬁ,mri.d)wantg}.a&d\cpw

“Kami melaksanakan salat bersama Nabi SAW menghadap Baitul Maqdis selama 16
atau 17 bulan kemudian beliau mengalibkannya ke arah kiblat (Ka’bah). ™"’

C. Pendapat Ulama Tentang Menghadap Kiblat
Para ulama sepakat bahwa salah satu syarat sah salat bagi orang yang dapat
melihat Ka’bah atau berada di sekitar Ka’bah ialah menghadapkan wajah ke Ka’bah.

Tetapi mereka berbeda pendapat mengenai kiblat orang-orang yang tidak dapat

B 1bid.
' Bukhariy, al-, Saf/h al-Bukhariy, juz 3, h. 100
5 1bid, h. 101
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melihat Ka’bah atau jauh dari Masjidil Haram. Dalam kaitan ini munlcul istilah ‘ain
al-qiblah (Ka’bah) dan jihat al-qiblah (Masjidil Haram dan tanah suci Mekah).

Fukaha Syafi’iyah berpendapat bahwa orang yang tidak dapat melihat
Ka’bah wajib menghadap ‘ain a/-qibl/ah, karena orang yang wajib menghadap kiblat
haruslah menghadap kepada ‘ain a/-qiblah, seperti halnya orang Mekah, berdasarkan
firman Allah SWT pada surat al-Baqarah 144: “Di mana pun kalian berada
hadapkanlah muka kalian ke syafraimya”. Maksudnya, ia wajib menghadap ke
Ka’bah. Karena itu ia wajib menghadap ke ‘ain Ka’bah sebagaimana halnya orang
yang melihat.'

Ka’bah itu lazim pula disebut dengan rumah Allah (bayr Allah). Imam
Syafi’i mengemukakan, wajib bagi setiap manusia ménghadap ke rumah tersebut
ketika mengerjakan salat fardu, salat sunah, salat jenazah dan setiap orang yang
sujud syukur atau sujud tilawah."’

Jumhur fukaha selain Syafi’iyah, yakni Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah,
berpendapat bahwa orang yang jauh dari Ka’bah wajib menghadap ke jihat a/-qiblah,
bukan ke ‘ain al-qiblah, berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmuzi dan
Tbou Mejah: 35 o3y 62400 (3G (di antara timur dan barat adalah kiblao)
Lahir hadis ini menunjukkan bahwa semua apa yang ada di antara keduanya (timur
dan barat) adalah kiblat. Alasan lainnya adalah bahwa kalau yang difardukan adalah

menghadap ‘ain al-Ka’bah, tentu tidaklah sah salat dalam saf yang panjang dan

16 Zuhailiy, al-, Wahbah, Tafsir al-Munir, juz I, b. 25
" Syafi'iy, al, A/-Umm, terjemahan Prof. TK. H. Ismail Yakub, SH-MA, h. 223
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lurus, juga tidak sah salat dua orang yang saling berjauhan dengan menghadap ke
satu kiblat, karena tidak mungkin menghadap ke Ka’bah dalam saf yang panjang,
kecuali jika ukuran saf itu sepanjang ukuran Ka’bah. Alasan ini dikuatkan oleh
perkataan Ibnu Abbas RA: ¢ & & :u-JL’- o :.Ls :\M‘) ¢ JMJl < o :L.a =S
)Ua.eﬁ‘ ,L.» :J..a i‘i»} (Ka’bah itu kiblat orang yang ada di dalam Masjidil Haram,
dan Masjidil Haram itu kiblat orang yang berada di luarnya di Makkah, dan Makkah
itu kiblat seluruh penjuru dunia). '®
.MenuruAt' al-Qurtubiy, yang sahih adalah pendapat yang mengharuskan
menghadap ke jihat al-qiblah karena tiga alasan. Pertama, karena menghadap ke
Jihat al-qiblah itulah yang mungkin dilakukan. Sedangkan tak/if atau pembebanan
hukum selalu bertemali dengan kualifikasi yang mungkin dilakukan. Kedua,
menghadap ke jihat al-giblah itulah yang diperintahkan al-Qur’an, berdasarkan
firman Allah Ta’ala: Sf,h.w X Ry y 5;}9 ‘,:;,{ \:»-;-) g‘};'j‘ M‘ JJ"—-' V=Y :3_,9 ,
yakni di belahan bumi mana pun kalian berada, di timur atau barat, maka
menghadaplah kalian ke arah Masjidil Haram. Ketiga, para ulama telah
mengemukakan hujjah dengan saf yang panjang yang diketahui dengan pasti bahwa
saf tersebut merupakan kelipatan dari lebar Baitullah, !°
Pandangan al-Qurtubiy ini mewakili —dan sekaligus mencerminkan— keadaan
pada zamannya di mana upaya menemukan arah ke ‘ain a/-giblah masih merupakan

perkara yang “sangat sulit” dan bahkan “tidak mungkin”. Sementara para era

18 Zuhailiy, al-, Taf5ir al-Munir, Juz 11, h. 25
% Ibid.
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sckarang, berdasarkan pengetahuan tentang harga lintang dan bujur tecmpat dan
dibantu olch alat-alat scderhana (seperti tongkat istiwa’), sampai alat-alat canggih
(seperti GPS, theodolit, dll), kesulitan menentukan arah menghadap ke “ain al-giblah
(Ka’bah) itu bukan lagi menjadi masalah yang tidak mungkin diatasi. Dengan
demikian, kalau menghadap ke ‘ain al-giblah (Ka’bah) merupakan perkara yang
mungkin dilakukan, maka di tempat yang jauh sekali pun, salat wajib dilakukan
dengan menghadap ke Ka’bah seperti halnya mereka yang melakukan salat di
Masjidil Haram.

Keharusan menghadap kiblat membawa konsekuensi bahwa orang yang tidak
mengetahui  kiblat wajib menyelidiki, berusaha, dan berijtihad sampai ia
mengetahuinya atau memperkirakan bahwa kiblat ada di satu arah tertentu. Bila
tetap tidak bisa mengetahuinya dan tidak dapat memperkirakan, maka menurut
fukaha empat madzhab ia boleh menghadap ke mana saja yang disukainya dan
salatnya sah.

Kemudian bila ia salat tidak menghadap ke arah yang dikiranya kiblat,
kemudian ia mengetahui bahwa itu salah, maka menurut Hanafi dan Hémbali ia
harus mengubah arah menghadap salatnya seketika itu juga ke arah yang
diyakininya, atau yang paling kuat diduganya, sebagai arah kiblat. Jika ia
mengetahuinya setelah selesai salat, maka salatnya sah dan tidak diwajibkan
mengulangi. Sementara itu menurut al-Syafi’iy, ia wajib mengulangi salatnya jika ia

tahu arah kiblat yang benar dengan cara yang dapat membuatnya yakin. Tetapi bila
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ia hanya mengetahui dengan cara perkiraan saja, maka salatnya sah dan tidak wajib

mengulangi.20

D. Cara Menentukan Arah Kiblat

Dalam wacana fikih al-Syafi’iy yang baru saja dikemukakan telah disinggung
adanya cara penentuan arah kiblat dengan kualifikasi “hanya perkiraan” dan dengan
kualifikasi “membuat yakin” di mana pengetahuan tentang arah kiblat yang
diperoleh dengan cara yang kedua ini dinilai.lebih kuat daripada yang diperoleh
denéan ca}a 'yang pertama dalém kaitaﬁﬁya dengan keha;usan me.ngulangi salat yang
telah selesai dilakukan tanpa pengetahuan yang benar terhadap arah kiblat.

Hasan bin Ahmad merinci cara-cara mengetahui arah kiblat menjadi empat
kategori. Pertama, cara yang meyakinkan, yaitu mengetahui dengan jelas posisi
Ka’bah dengan cara melihatnya dengan mata. Kedua, diberitahu oleh orang yang
dapat dipercaya tentang arah kiblat. Ketiga, berijtihad dengan menggunakan alat-
alat seperti kompas dan sejenisnya. Keempat, mengikuti hasil ijtihad mujtahid jika
tidak mampu untuk berijtihad sendiri. %'

Jalan ijtihad dengan menggunakan alat-alat seperti kompas dan sejenisnya,
sebagaimana disebut Hasan bin Ahmad sebagai kategori cara yang ketiga tadi,
sesungguhnya akan lebih dapat mengantar kepada hasil yang lebih cermat manakala

penggunaan alat-alat tersebut dipandu dan dituntun oleh perhitungan yang

20 yawad Mughniyah, Figh Lima Madzbab, tetiemahan Masykur A.B., Afif Muhammad, Idrus
al-Kaff, h. 79

21 Kaf, al-, Hasan ibn Ahmad, a/-Tagrirat al-Sadidab fi al-Massil al-Mufidah, h. 119
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dihasilkan mclalui pendekatan ilmu falak atau ilmu hisab astronomi. Dengan
demikian, ijtihad untuk mengetahui arah kiblat yang cermat menuntut dilakukannya
dua langkah penting, yakni perhitungan harga sudut arah kiblat dan penentuan arah
kiblat.
1. Menghitung harga sudut arah kiblat
Langkah ini berpijak pada data tentang letak geografis Ka’bah dan
tempat yang akan dihitung harga sudut arah kiblatnya. Letak geografis yang
dimaksud. .adalah 'l'1arga lintang (¢) dan bujur (A). Berdasarkan péngukuran :
dengan GPS yang dilakukan oleh Nabhan Saputra dari Departemen Agama RI,
harga ¢ Ka’bah diketahui sebesar 21° 25' 15" dan harga A nya sebesar 39° 49' 40"
Timur. Jika tempat yang akan dihitung harga sudut arah kiblatnya adalah
Surabaya, maka dari Atlas DER GEHELE AARDE yang disusun oleh PR BOS -
JF MEYER JB, WOLTER GRONINGEN (Jakarta, 1951) diketahui bahwa harga
¢ Surabaya sebesar -7° 15' dan harga A nya sebesar 112° 45' Timur.
Dengan letak geografis seperti dikemukakan di atas, sudut arah kiblat
kota Surabaya dapat diillustrasikan dengan ragaan gambar berikut ini (periksa

gambar 2.1).
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Gambar: 2.1

Pada gambar di atas, sudut B adalah sudut arah kiblat kota Surabaya.
Dengan ilmu ukur segitiga Bola (tﬁgonometﬁj, flarga sudut B tersebut dabat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Cotanb x Sina

Sin C — Cosax CotanC

CotanB =

Dengan mengacu pada gambar 1 di atas, unsur-unsur dalam rumus di atas
(B, C, a, dan b) dapat dijelaskan sebagai berikut:
ABC = (A=Ka’bah, B = Surabaya, C = Kutub Utara)
a = Salah satu sisi dari segitiga ABC, yakni garis bujur dari Kutub Utara

sampai ke Surabaya.

B = Sudut yang menggambarkan azimuth kiblat dari titik Utara ke titik
Barat.

b = Salah satu sisi dari segitiga ABC, yakni garis bujur dari Kutub Utara
sampai ke Ka’bah

C = Sudut yang besarnya sama dengan selisih bujur Ka’bah dan bujur

Surabaya.
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c = Salah satu sisi dari segitiga ABC yang mengarah ke kiblat dari kota
Surabaya (B)

Jadi

a = 90°-(-7°15") =  97°15

b = 90°-(21°25'15") = 68°34'45"

C = 112°45'-39°49" 40" = 72°55'20"

Dengan diketahui harga dari unsur-unsur dalam rumus, maka arah kiblat

kota Surabaya dapat dihitung sebagai berikut:

Cotan 68° 34' 45" x $in97° 15'
B = — (o] ] [o] |2 "
Cotan Sin 72° 55 207 Cos97° 15'x Cotan 72°55'20
= 0.445900548
B = 65°58'4.37" (U-B) atau 24°1’55.63” (B-U)

Jadi, harga sudut kiblat kota Surabaya adalah 65° 58' 4.37” dihitung sepanjang
lingkaran Horizon dari titik Utara ke arah Barat, atau 24° 1> 55.63” dihitung

sepanjang lingkaran Horizon dari titik Barat ke arah Utara.”?

2. Menentukan arah kiblat

Menentukan arah kiblat adalah langkah kedua sesudah selesainya
perhitungan harga sudut arah kiblat. Untuk menentukan arah kiblat untuk harga
sudut kiblat yang mengacu pada pada titik Utara (titik Utara sebagai titik 0°), maka
penentuan TUS (titik utara sejati) adalah hal pertama dan penting yang harus

dilakukan. Penentuan TUS dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut ini.

22 Nawawi, Abd. Salam, JImu Falak Cara Praktis Menghitung Waktu Salat Arah, Kiblat, dan
Awal Bulan, h. 37-39
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a. Dcngan Kompas

Banyak orang mengira bahwa ujung jarum kompas menunjuk ke arah
TUS (True North), padahal jarum kompas itu sebenarnya hanya menunjuk ke
arah utara magnetis (Magnetic North). Jarum kompas selalu mengikuti arah
medan magnet bumi. Sementara itu, karena kompleksnya pengaruh yang ada di
permukaan bumi, arus magnet bumi tidak selalu menunjuk ke arah TUS. Sudut
antara utara magnet (Magnetic North) dan utara sejati (7rue North) dinamakan
Variasi (Variation) atau Deklinasi Magnetis (Magnetic Declination). Nilai
variasi ini berbeda karena perbedaan waktu dan tempat. 2

Untuk menentukan TUS dengan kompas, letakkan kompas pada pelataran
yang betul-betul datar. Jauhkan barang-barang logam dari sekitar kompas supaya
tidak mempengaruhi tunjukan jarumnya. Biarkan beberapa saat sampai jarum
kompas betul-betul tidak bergerak. Lalu tariklah benang di atas kompas menurut
arah yang ditunjuk jarum kompas. Untuk mendapatkan TUS, arah yang ditunjuk
oleh jarum kompas tersebut perlu dikonfirmasikan dengan MAGNETIC
VARIATION di tempat itu untuk mengetahui apakah masih perlu dikoreksi lagi
atau tidak dan bilamana perlu, berapa vharga koreksinya.
b. Dengan bayang-bayang Tongkat Istiwa’

Tongkat Istiwa’ adalah tongkat lurus yang ditancapkan tegak lurus pada

bidang datar dan terbuka sehingga matahari dapat menyinarinya dengan bebas.

3 Baca: Penentuan Arah Kiblat dengan Kompas, dalam
http://www.nafanakhun.blogs. friendster.com



29

Zaman dahulu tongkat ini dikenal dengan nama Gnomon. Di halaman ‘masjid-
masjid di Jawa banyak dipasang tongkat istiwa’ yang dikenal dengan sebutan
Bencet. Kegunaan tongkat ini antara lain adalah untuk menentukan arah mata
angin, misalnya TUS.

Untuk menentukan TUS dengan tongkat /stiwa’, langkah pertama adalah
membuat lingkaran pada pelataran terbuka yang betul-betul datar dengan
diameter tertentu, misalnya 30 cm. kemudian pada titik pusat lingkaran tersebut
tanéapkan tongkat istiwa’ dalam keadaan tegak lurus dengan panjang misalnya
45 cm dan diameter 1 ¢cm. Pada siang hari amatilah bayang-bayang tongkat pada
sebelum dan sesudah kulminasi. Ketika ujung bayang-bayang tongkat menyentuh
garis lingkaran, berilah titik pada garis lingkaran itu. Lakukgnlah hal ini dua kali
pada sebelum dan sesudah kulminasi matahari. Bilamana kedua titik tersebut
dihubungkan dengan garis lurus, maka garis tersebut adalah garis Timur-Barat.
Dengan menarik garis tegak lurus pada garis Timur-Barat ini akan diperoleh
garis yang mengarah ke TUS.

Peletakan kedua buabh titik di ujung bayang-bayang tongkat itu tadi dapat
pula dilakukan tanpa pedoman lingkaran, melainkan dengan pedoman waktu,
yakni dengan interval waktu yang sama pada sebelum dan sesudah kulminasi.
Untuk kepentingan ini dibutuhkan jam yang cocok serta data tentang waktu

kulminasi matahari (WKM) pada hari itu. 2

24 Nawawi, /Imu Falsk, h. 44
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vc. Dengan bayang-bayang Azimuth Matahari

Azimuth Matahari ialah jarak sepanjang lingkaran horizon mcnurut arah
jarum jam dari titik Utara sampai ke titik perpotongan lingkaran horizon dengan
lingkaran vertikal yang melewati titik pusat Matahari. Penentuan TUS dengan
bayang-bayang azimuth Matahari dilakukan dengan langkah-langkah scbagai
berikut:

Pancangkan tegak lurus sebuah tongkat istiwa>> pada pelataran terbuka
yang betul-betul de-lfar di suatu tempat, misalnyavkota Surabaya. Pada saat
tertentu di siang hari, misalnya pada tanggal 20 Januari 2006 tepat pukul 09.00
WIB, tandai ujung bayang-bayangnya dengan sebuah titik, lalu tariklah garis
lurus dari titik tersebut sampai ke pangkal tongkat, misalnya garis A. Garis A
adalah garis yang mengarah ke titik azimuth Matahari pada pukul 09.00 WIB
tanggal 20 Januari 2006. Selanjutnya hitunglah, berapa harga azimuth Matahari
saat itu dengan menggunakan rumus: Cotan A =-sin ¢ . cotan # + tan § . cosec .

Data yang diperlukan untuk melakukan perhitungan untuk contoh kasus
di atas adalah: ¢ Surabaya (-7° 15°), A Surabaya (112° 45’), § Matahari (-20° 10’
52"), dan t Matahari (-39° 597).”” Dengan data seperti ini, perhitungan harga

azimuth Matahari dapat dilakukan sebagai berikut:

25 Dalam hal ini tidak harus menggunakan tongkat saja, tapi bisa juga menggunakan benang
yang diberi beban dan digantung.

% Lihat Data Ephemeris pada kolom Apparent Declination tanggal 20 Januari 2006 pukul
02.00 GMT/09.00 WIB

%" Harga ¢ matahari ini diperoleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 09.00 WIB
sampai waktu kulminasi Matahari (WKM) dalam WIB pada tanggal 20 Januari 2006. Dari tabel;
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Cotan A -Sin@ x Cotant+ Cos @ x Tand x Cosec t

= -Sin-7° 15" x Cotan -39° 59’ + Cos -7° 15’ x Taa -20° 10’ 52" x
Cosecc -39’ 59”
= 0.416950788
A = 67°21’ 58.56”
Perhitungan harga azimutbl di atas menghasilkan angka yang tidak lebih dari 90°
(angka maksimal untuk satu kwadran atau seperempat lingkaran). Untuk itu
penentuan posisi azimut/nya dilakukan dengan pedoman sebagai berikut:
¢ Untuk benda langit yang berada pada kwadran 1, azimuth 0° di titik Utara
dan 90° di titik Timur.
¢ Untuk benda langit yang berada pada kwadran 2, azimuth 0° di titik Utara
dan 90° di titik Barat.
0 Untuk benda langit yang berada pada kwadran 3, azimuth 0° di titik Selatan
dan 90° di titik Barat.
¢ Untuk benda langit yang berada pada kwadran 4, azimuth 0° di titik Selatan
dan 90° di titik Timur. Letak kwadran adalah sebagaimana gambar berikut ini

(Gambar 2.2).

Ephemeris diketahui harga e pada pukul 05.00 GMT/12.00 WIB adalah -0° 10° 56”. Jadi WKM dalam
WIB adalah 12 - -0° 10’ 56” + -0° 31" 0” = 11° 39" 56”. Selisih waktu dengan pukul 09.00 adalah
09.00 - 11:39:56. Jika angka ini dikalikan 15, maka akan diperoleh angka -39° 59’ sebagai harga ¢
pada pukul 09.00 WIB.
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Pada contoh kasus di atas, azimuth Matahari berada pada kwadran 4
karena, pertama, pada pukul 09.00 WIB itu Matahari masih di s_ebelah Timur
Meridian Sur;abaya,; d;m kedua, Matahari beradé di sebelah selatan Sur;baya
karena “5” nya berharga -20° 10’ 52”, lebih besar dari harga “¢” Surabaya yang
hanya -7° 15'. Karena berada di kawadran 4, maka posisi azimutimya dihitung
mulai dari titik Selatan sebagai titik 0° ke arah titik Timur.

Selanjutnya untuk menentukan TUS, langkah-langkah yang perlu
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Dari pangkal garis A (pangkal garis bayang-bayang) ditarik garis tegak lurus
ke arah Selatan, misalnya garis B, yang panjangnya sebesar fangent "harga

mutlak" azimuth Matahari dikalikan panjang garis A.

Jika panjang garis A 100 cm, maka panjang garis B adalah tan 67° 21' 58.56”
x 100 cm = 239.8364699 cm.

2) Jika kedua ujung lainnya dari garis A dan B tersebut dihubungkan dengan
garis lurus (garis C), maka garis C ini tepat mengarah ke TUS (Perhatikan

gambar 2.3)
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n Tongkat

Arah datang
sinar Matahari

Gambar 2.3

Dapat ditambahkan sebagai catatan bahwa jika azimuth matahari berada
pada kwadran 1 dan 2, maka garis tegak lurus, yang dalam contoh di atas adalah
garis B, ditarik dari pangkal garis bayang-bayang azimuth Matahari ke arah
Utara. Sedangkan jika berada pada kawadran 3 dan 4, garis tersebut ditarik dari
pangkal garis bayang-bayang azimuth Matahari ke arah Selatan.?®

Setelah TUS diketahui, maka penentuan arah kiblat dapat dilakukan dengan

pilihan-pilihan cara sebagai berikut :

a. Dengan menggunakan alat bantu Busur Derajat. Langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut:

28 Nawawi, Jlmu Falak, h. 44 - 47
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1) Mecmbuat garis utara-selatan (U-S) pada pelataran yang betul-betul daiar.

2) Menentukan suatu titik pada garis U-S itu, misalnya titik A.

3) Mecletakkan titik pusat Busur Derajat pada titik A.

4) Menghimpitkan garis tengah lingkaran busur derajat pada garis U-S
dengan menempatkan angka 0° di titik Utara dan lengkung busur derajat
di sisi Barat.

5) Menentukan suatu titik pada busur derajat itu, misalnya titik K, tepat
pada angka sebesar derajat sudut arah kiblat sesuai hasil perhitungan,
misalnya untuk Surabaya pada angka 65° 58” 4.37”

6) Mengangkat kembali Busur Derajat, lalu menghubungkan titik A dan

titik K dengan garis lurus. Garis A-K adalah garis arah kiblat tempat itu.

Dengan menggunakan alat bantu Segitiga Siku-siku. Langkah-langkahnya

adalah sebagai berikut:

1) Menarik garis lurus Utara-Selatan (U-S) dengan panjang tertentu,
misalnya 100 cm, pada pelataran yang betul-betul datar.

2) Dari titik U (ujung Utara) garis tersebut ditarik garis tegak lurus ke arah
barat, misalnya garis U-K, yang panjangnya sebesar fangens sudut arah
kiblat arah tersebut dikalikan panjang garis U-S itu. Untuk kota
Surabaya, jika garis U-S panjangnya 100 cm, maka garis panjang U-K itu

adalah tg 65° 58’ 4.37” x 100 cm = 224,2652446 cm.
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3) Menghubungkan titik S dan titik K dengan sebuah garis. Garis S-K
adalah garis yang mengarah ke kiblat, seperti gambar 2.4 berikut ini.

K 224.2652446 cm U

100 cm

Gambar 24

Dengan menggunakan alat bantu bayang-bayang Tongkat Istiwa’. Penentuan
arah kiblat dengan cara ini tidak membutuhkan pengetahuan tentang TUS.
Adapun untuk menentukan, misalnya pada 20 Januari 2006, pada pukul
berapa bayang-bayang tongkat /stiwa’ di Surabaya mengarah ke kiblat, ada
dua langkah yang harus dilakukan.:

1) Mencari data 6 Matahari dan waktu kulminasi matahari (WKM)

Supaya data & Matahari bisa diambil dari jam seputar saat
terjadinya bayang-bayang yang mengarah ke kiblat, maka perlu dibuat
gambar perkiraan posisi titik perpotongan antara garis arah kiblat kota
Surabaya dan garis atau lingkaran perjalanan harian Matahari. Dengan bekal
data harga ¢ dan A Surabaya dan Ka’bah, serta data harga rata-rata &
Matahari pada 20 Januari 2006, gambar dimaksud bisa dibuat sebagai

berikut:
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Membuat lingkaran yang menggambarkan bola Bumi dilihat dari titik
Zenith perpotongan garis bujur kota Surabaya dan garis khatulistiwa.
Membuat garis/busur Utara-Selatan (U-S) persis di tengah lingkaran
tersebut sebagai garis bujur kota Surabaya,

Membuat busur yang memotong garis U-S dari titik U dan titik S dengan
sudut sebesar 72° 55’ 20” sebagai garis bujur Ka’bah (busur U-S).
Menarik garis Timur-Barat persis di tengah lingkaran terseBut sebagai
Khatulistiwa (éaris B-T).

Menentukan sebuah titik pada garis U-S di sebelah selatan khatulistiwa
pada jarak -7° 15° sebagai titik kota Surabaya (titik Sr).

Menentukan juga pada busur U-S sebuah titik yang berjarak 21° 25’ 15”
dari khatulisti;va sebagai titik Ka’bah (titik K).

Menarik garis yang menghubungkan garis K dengan titik Sr sebagai garis
arah kiblat kota Surabaya.

Menarik garis pararel/sejajar dengan kahtulistiwa, pada jarak -20° dari
khatulistiwa, sebagai garis lingkar edar harian (amplitudo) Matahari pada
20 Januari 2006 (garis E-L).

Garis E-L dan garis arah kiblat Surabaya (garis K-Sr) berpotongan pada

titik M, seperti pada gambar 2.5.



37

7] N

Gambar 2.5

Dengan bantuan gambar ini bisalah diperkirakan bahwa jika matahari
terbit di titik L, ia akan berada di titik M pada kira-kira pukul 09:00 WIB.
Ketika Matahari persis di titik M itulah tongkat yang terpancang tegak lurus

di kota Surabaya bayang-bayangnya mengarah ke kiblat.

Berdasarkan perkiraan bahwa Matahari akan berada di titik M pada
pukul 09:00 WIB, maka dari table Ephemeris Hisab Rukyat bisa diambil data
& Matahari tanggal 20 Januari 2006 pukul 02.00 GMT, yakni 20° 10’ 52"

Sedangkan WKM pada tanggal itu adalah pukul 12 - -00° 10’ 56”2 = 12° 10’
56,

? Lihat Tabel Data Ephemeris pada kolom Equation of Time tanggal 20 Januari 2006 pukul
05.00 GMT.
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2) Menghitung momen bayang-bayang kiblat
Maksudnya ialah menghitung pada pukul berapa Matahari tepat
berada di titik M itu tadi di mana tongkat istiw.;’ di Surabaya bayang-

bayangnya akan mengarah ke Ka’bah. Rumus perhitungannya adalah:

Cotan P = cosb.tanA
Cos (C-P) = cotana.tanb.cosP
Dimana: A =  Sudut kiblat Surabaya (U-B), yakni 65° 58’ 4.37”
a = | Panjang lingkaran deklinasi dari Kutub Utara sampai
titik pusat matahari, yakni 90° - (-20° 10’ 52”) = 110° 10
52”7
b = Panjang garis bujur dari Kutub Utara sampai kota
~ Surabaya, yakni 90° - (-7 15°) 97° 15”
Jadi:
a)CotanP = ' ¢0s97° 15 x tan 65° 58’ 4.37”
= -0,028302042
P = -74°11" 506"
b) Cos (C-P) =  cotan 110° 10’ 52” x tg 97° 15’ x cos -74° 11° 50.6”
= - 0,786801865
(C-P) = 38°6’44.517
c)P = 7411’ 50.6”

(C-P)

38°6° 44.51” +
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-36°5’6.9”
15
-02:24:20.41
d) WKM = 12:10:56 +
e) LMT = 0946 35.59
f) KWD-WIB = -00:31:00 +
g) WIB = | 09:15:35.59

Jadi pada 20 Januari 2006 tongkat ist/iwa’ di kota Surabaya bayang-

bayangnya mengarah ke kiblat tepat pada pukul 09:15:35,59 WIB. *

' Nawawi, Jimu Falak h. 39-43



BAB III
PROFIL LIMA MASIJID BESAR DI SURABAYA
DAN IHWAL ARAH KIBLATNYA

Dalam bab ini disajikan deskripsi tentang lima masjid besar di Surabaya,
yakni mengenai tentang profil dan ihwal sudut arah kiblat (meliputi cara penentuan
dan fakta harga sudut) nya. Kelima masjid besar tersebut, sebagaimana telah
dikemukakan dalam bab pendahuluan, adalah Masjid Agung Sunan Ampel, Masjid
Rahmat, Masjid Jami’ Kemayoran, Masjid Mujahidin, dan Masjid Al-Akbar

Surabaya.

A. Masjid Agung Sunan Ampel

1. Profil

Di Surabaya, Masjid Agung Sunan Ampel merupakan masjid yang tidak
saja populer karena banyak dikunjungi para peziarah tetapi juga merupakan
masjid yang sudah cukup tua. Masjid ini didirikan pada tahun 1421 Masehi oleh
Raden Muhammad Ali Rahmatullah alias Sunan Ampel. Dalam membangun
masjid ini Sunan Ampel dibantu oleh kedua sahabat karibnya, Mbah Sholeh dan
Mbah Sonhaji (Mbah Bolong), serta para santrinya. Masjid Ampel dibangun di
atas scbidang tanah di desa Ampel (sckarang kelurahan Ampel, kecamatan
Semampir, sekitar 1 kilometer ke arah timur-laut Jembatan Merah, Surabaya).
Namun mengenai kapan selesainya pembangunan Masjid Ampel ini tidak ada

satu sumber pun yang menyebutkannya.

40



41

Secara ﬁsik,.bangunan Masjid Ampel didesain dengan menggunakan
arsitektur Jawa kuno, yang dicirikan oleh atap tumpang tiga, dan tidak memiliki
kubah seperti lazimnya bangunan Rusia atau Timur Tengah. Masjid ini memiliki
16 tiang penyangga yang terbuat dari kayu jati, masing-masing berukuran 17
meter dan berdiametér 60 sentimeter. ' 16 tiang tersebut menjadi bukti-bukti
peninggalan bersejarah Masjid Ampel yang sampai sekarang masih tampak
terawat,’

Di sekeliling Masjid Ampel terdapat lima gapura (pintu gerbang).
Keberadaan lima gapura ini menjadi simbol dari lima Rukun Islam. Dari arah
selatan, tepatnya di jalan Sasak, terdapat Gapuro Munggah (munggah = naik).
Gapuro ini merupakan simbol dari rukun Islam yang kelima, yakni munggah kaji
(naik haji) bagi musiim yang mampu. Di jalan Sasak yang menjadi kawasan
pertokoan suasananyaAmirip dengan Pasar Seng di dekat Masjidil Haram, Mekah.

Setelah melewati lorong perkampungan yang menjadi kawasan pertokoan
yang menyediakan aneka macam kebutuhan mulai dari busana muslim, parfum,
kurma, dan berbagai asesoris, kita akan melihat Gapuro Poso (Puasa) yang
merupakan simbol dari rukun Islam yang keempat. Posisi Gapuro Poso terletak
di sebelah selatan Masjid.

Setelah melewati Gapuro Poso, tampaklah bangunan utama Masjid

Agung Sunan Ampel. Masjid ini sudah empat kali dipugar, tetapi keaslian

! Baca: Seporong Sejarah Ampel Dents, dalam http://TuguPahlawan.com

? Baca: Keaslian Masjid Ampel Terletak pada 16 Tiang Utama, dalam hitp:/suara-
santri.tripod.com
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bangunannya yang ditandai dengan 16 tiang utama (panjang 17 meter tanpa
sambungan, diameter 60 sentimeter) dan 48 pintu itu tetap dipelihara. Selain
karena merupakan peninggalan sejarah, tiang tersebut juga memiliki makna.
Angka 17 (panjang tiang) melambangkan jumlah raka'at salat lima waktu yang
merupakan tiang agama Islam. Tiang penyangga tersebut hingga ini masih tetap
kokoh, walaupun umurnya sudah lebih dari 600 tahun.

Menara setinggi limapuluh meter juga menjadi ciri khas masjid ini.
Mengingat dahulu belum ada alat pengeras suara, keberadaan menara masjid
yang tinggi akan membuat suara azan dapat menjangkau area yang jauh lebih
luas. Kubah berbentuk pendopo Jawa menjadi perlambang kejayaan Majapahit
yang pada waktu itu turut pula berperan menyebarkan agama Islam bersama
Raden Rahmat Sunan Ampel.

Keluar dari Masjid, akan terlihat Gapuro Ngamal yang menjadi
perlambang dari rukun Islam yang ketiga, yakni Zakat. Di sini orang-orang dapat
bersedekah sesuai dengan keikhlasan dan kemampuan masing-masing. Sedekah
tersebut digunakan untuk biaya pelestarian dan pemeliharaan kebersihan
kawasan Masjid dan Makam.

Tidak jauh dari situ terlihat Gapuro Madep yang letaknya persis di
sebelah barat Masjid Induk. Di sebelah kanannya terdapat makam Mbah
Shanhaji (Mbah Bolong) yang dahulu menentukan arah kiblat Masjid Agung
Sunan Ampel. Keberadaan Gapuro Madep ini melambangkan rukun Islam yang

kedua, yakni Salat, yang pelaksanaannya harus madep (menghadap) ke kiblat.
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Untuk masuk ke kompleks makam, ada Gapuro Pancksen. Keberadaan
gapuro ini adalah seBagai perlambang dari rukun Islam yang pertama, yakni
syahadat atau kesaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah’ dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah. |

Kompleks makam dikelilingi tembok besar setinggi 2,5 meter. Makam
Sunan Ampel bersama istri dan lima kerabatnya dipagari baja tahan karat
setinggi 1,5 meter, rfielingkar seluas 64 meter persegi. Khusus makam Sunan
Ampel dikelilingi pasir putih.

Di tempat ini' juga terdapat sumur bersejarah yang kini sudah ditutup
dengan besi. Banyak Yang meyakini air dari sumur ini memiliki kelebihan seperti
air Zamzam di Mekah sehingga banyaklah masyarakat yang minum dan
mengambil airnya untuk kemudian dibawa pulang, Wisata ziarah religi Sunan
Ampel mulai digalakkan sejak tahun 1972, setelah diadakannya haul atau

peringatan hari wafat Sunan Ampel untuk pertamakalinya.?

2. Letak Geografis dan Arah Kiblat

Data tentang letak geografis dan harga faktual sudut arah kiblat Masjid

Agung Sunan Ampel, penulis gali melakukan observasi kuantifikatif (pengukuran).

Untuk mengetahui letak geografisnya, penulis melakukan pengukuran dengan alat

bantu GPS (Global Positioning System). Sedangkan untuk mengetahui harga faktual

sudut arah kiblatnya, penulis melakukan pengukuran dengan aplikasi segitiga siku-

* Baca: Ahmad Baihaqi, Berziarah ke Makam Sunan Ampel, dalam http://www.indosiar.com



siku yang dibuat mengacu pada titik utara sejati (TUS) yang ditentukan dengan
bantuan bayang-bayang azimuth matahari.

Observasi pengukuran untuk mengetahui letak geografis masjid penulis
lakukan pada 7 September 2008. Melalui pengukuran dengan alat bantu GPS dapat
diketahui bahwa Masjid Agung Sunan Ampel secara geografis terletak pada lintang
() -7° 13' 46,2" dan bujur (A) 112° 34,2’

Tentang arah kiblat Masjid Agung Sunan Ampel, seperti telah disinggung di
atas, penentuannya dilakukan oleh Mbah Shanhaji alias Mbah Bolong. Namun tidak
diperoleh keterangan mengenai cara atau teknik yang digunakan Mbah Shanhaji
dalam menentukan arah kiblat masjid tersebut. Untuk mendapatkan data tentang
harga faktual sudut arah kiblat Masjid Ampel, penulis terlebih dahulu melakukan
pengukuran bayang-bayang azimuth matahari dengan menggunakan seperangkat
instrumen atau alat bantu sederhana sebagai berikut:

a. Jam GPS dan Jam Handphone yang telah lebih dahulu disesuaikan dengan
jam standar WIB melalui RRI (Radio Republik Indonesia) sebagai alat bantu
panduan waktu.

b. Benang Istiwa’ , yakni seutas benang yang diberi pemberat (unting-unting)
dan digantungkan ke pipa bersiku yang disangga dengan botol berisi air putih
untuk menggantikan fungsi tongkat istiwa’.

c. Penggaris siku-siku sebagai alat untuk membuat segitiga siku-siku dan

sekaligus sebagai alat ukur.
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. d. Spidol kecil sebagai alat untuk membuat garis dan memberi tanda titik pada
bayang-bayang benang istiwa’.
e. Tabel data Matahari yang bersumber dari Ephemeris Hisab Rukyat
Departemen Agama RIL
f. Kalkulator sebagai alat untuk melakukan penghitungan.
Untuk melakukan observasi pengukuran azimuth Matahari, pada 27 Januari
2009 pukul 09.12 pagi penulis sudah menyiapkan alat-alat yang diperlukan di Masjid
Ampel. Benang Istiwa’ penulis letakkan di serambi masjid yang terkena langsung
sinar matahari. Untuk menandai dengan titik bayang-bayang Benang Istiwa’ pada
lantai masjid dengan spidol. Karena observasi bayang-bayang dilakukan dipukul
09:12 WIB (02:12 GMT), maka penulis harus melakukan interpolasi (a’dl/ bayn al-
satrayn) pada data deklinasi () matahari pada pukul 02:00 dan 03:00 GMT dalam
Tabel Ephemeris Hisab Rukyat dengan rumus interpolasi: A<(A-B) x C/i, di mana A
adalah harga deklinasi (5) matahari pada pukul 02:00 GMT, yakni -18° 27’ 24™ B
adalah harga deklinasi (5) matahari pukul 03:00 GMT, yakni -18° 26’ 45, C adalah
angka kelebihan menit dari pukul 09:00 WIB (02:00 GMT), dan i adalah interval
antara pukul 02:00 GMT dan 03:00 GMT, yakni 1. Jadi rincian perhitungannya
adalah sebagai berikut: -18° 27’ 24” — (-18° 27° 24” - -18° 26’ 45”) x 0° 12’ 0"/1 = -

18,4545 =-18°27’ 16,2".

4 Lihat harga deklinasi (5) matahari pada tanggal 27 Januari 2009 pukul 02:00 dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat.

5 Lihat harga deklinasi (5) matahari pada tanggal 27 Januari 2009 pukul 03:00 dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat.
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Selanjutnya, setelah diperoleh garis bayang-bayang azimuth matahari (garis
A) di lantai masjid tepat pada pukul 09:12 WIB, penulis mencari harga azimuth
bayang-bayang matahari tersebut. Rumus perhitungan Azimuth yang digunakan,
sebagaimana telah dikemukakan pada bab kedua yang lalu, adalah Cotan A = -Sin ¢
X Cotan t+ Cos & x Tan d x Cosec t (Baca: Cotangent Azimuth sama dengan minus
Sinus “lintang” Masjid Ampel dikalikan Cotangent “sudut waktu” Matahari
ditambah Cosinus “lintang” Masjid Ampel dikalikan Tangent deklinasi” matahari
dikalikan Cosecant “sudut waktu” matahari).

Sedangkan harga dari unsur-unsur yang ada dalam rumus tersebut diketahui

sebagai berikut:

¢ = -7°13'462"°
t = -37°26'408"’
§ = -18°27'162"
Rincian perhitungannya adalah:

Cotg A = -Sin-7° 13’ 46,2” x Cotan -37° 26' 40,8” + Cos-7° 13’ 46,2” x
Tan-18° 27’ 16,2” x Cosec-37° 26' 40,8”

¢ Dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat bantu GPS

7 Harga ¢ matahari ini diperoleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 09.12 WIB dan
waktu kulminasi Matahari (WKM) pada 27 Januari 2009. Dari tabel data Ephemeris diketahui harga e
(perata waktu) pada pukul 12:00 WIB (05:00 GMT) adalah -00:12:45. WKM di Masjid Ampel
diperoleh dari perhitungan 12 — ¢ + KWD WIB (KWD WIB diperoleh dari perhitungan 3 WIB
A Masjid Ampel dibagi 15), Jadi WKM di Masjid Ampel adalah 12:00 — -00:12:45 + -00:30:58,28 =
11:41:46,72 WIB. Selisih antara pukul 09.12 WIB dan WKM tersebut (09.12 — 11:41:46,72) adalah
02:29:46,72. Dengan mengalikannya dengan 15, maka diperoleh harga ¢ pada pukul 09:12 WIB
sebesar -37° 26’ 40,8”.

8 Lihat hasil interpolasi harga deklinasi (5) matahari pada 27 Januari 2009 pukul 02:00 dan
03:00 dalam Tabel Ephimeris Hisab Rukyat
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0,38017881

A 69° 11’ 3,33”

Matahari, pada saat observasi kuantifikatif ini dilakukan, berada pada
kwadran 4 karena, pertama, pada pukul 09:12 WIB itu Matahari berada di sebelah
Timur lingkaran Meridian Masjid Ampel, dan kedua, Matahari beredar di selatan
titik Zenith Masjid Ampel karena Matahari berada pada -18° 27' 16,2" di selatan
ekuator, sedangkan titik Zenith Masjid Ampel berada pada 7° 13' 46,2" (lihat harga
¢) di selatan ekuator. Di kawadran 4, posisi azimuth matahari yang berharga 69° 11’
3,33”, sesuai dengan teori pada bab kedua yang lalu, dihitung mulai dari titik Utara
sebagai titik 0° ke arah Timur.

Untuk menentukan TUS, garis bayang-bayang azimuth matahari pada lantai
Masjid Ampel tersebut (garis A) penulis buat sepanjang 30 cm. Kemudian dari
pangkal garis A (yakni ujung dari arah mana sinar Matahari datang), penulis
membuat garis B yang mengarah ke arah azimuth 0° dan tegak lurus pada garis A.
Panjang garis B ini adalah sebesar Tan 69° 11° 3,33” x 30 cm = 78,91024179 cm.
Sesudah itu penulis menarik garis C yang menghubungkan dua ujung lainnya garis A
dan B tersebut. Garis C menunjuk ke arah TUS.

Selanjutnya, dengan mengacu pada garis naf marmer/keramik (garis D) pada
lantai setelah lebih dahulu mengecek keparalelannya dengan dinding (kanan-kiri)
masjid, penulis mengukur harga faktual sudut arah kiblatnya. Untuk itu pada garis C
penulis tentukan titik U yang berjarak jarak 30 cm ke arah utara dari titik S (titik

perpotongan garis C dan garis D). Dari titik U penulis tarik garis tegak lurus (garis
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E) ke arah barat hingga memotong garis D (garis naf lantai) pada titik K. Panjang U-
K, setelah penulis ukur, adalah 72,6 cm. Harga fangent sudut S sama dengan panjang
garis U-K dibagi panjang U-S (72,6/30) = 2,42. Dengan demikian harga yang
;enyatanya (riil) sudut arah kiblat (sudut S) Masjid Agung Sunan Ampel adalah 67°

32’ 54,43” (lihat: gambar 3.1).

Arah ke TUS
E :
K
72,6 cm
¥ Arah datang
sinar matahari
D

Gambar: 3.1

B. Masjid Jami’ Kemayoran
1. Profil
Berdirinya Masjid Jami’ Kemayoran tidaklah dapat dipisahkan dengan

keberadaan sebuah Masjid di Surapringgo atau Surabaya (kini menjadi Tugu
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Pahlawan) yang secara gotong royong dibangun umat Islam sebelum tahun 1772
Masehi. Beberapa tahun kemudian, tidak jauh dari lokasi masjid tersebut,
pemerintah Hindia Belanda mendirikan kantor pusat pemerintahan untuk daerah
Jawa Timur yang ketika itu dikenal dengan sebutan Hoeve Kamtoer (kantor
besar) dan oleh penduduk setempat disebut Kantor Gubernur. Berikutnya, karena
letaknya yang sangat strategis berhadapan dengan Gedung Pemerintah Hindia
Belanda (Kantor Gubernur), pemerintah Hindia Belanda menginginkan tanah di
lokasi bangunan Masjid tersebut untuk didirikan Kantor Peradilan Pemerintah
Hindia Belanda di Jawa Timur.

Keinginan Pemerintah Hindia Belanda tersebut mendapatkan tantangan
dari umat Islam. Diprakarsai oleh para ulama (kyai), umat Islam melakukan
perlawanan untuk menggagalkan niat tersebut. Perlawanan semakin memuncak
setelah Kyai Badrun, salah seorang pimpinan umat Islam ketika itu, tertembak
hingga meninggal dunia. Terkait dengan peristiwa ini Kyai Badrun kemudian
dikenal dengan sebutan Kyai Sedo Masjid, yakni Kyai yang gugur karena
membela Masjid. Untuk mengenang dan menghormati jasa-jasa beliau umat
Islam mengebumikan jasadnya di sebelah lokasi Masjid yang sekarang dikenal
dengan nama Jalan Tembaan.

Untuk meluluhkan hati umat Islam dan menarik simpati mereka yang
kian keras memberikan perlawanan, pemerintah Hindia Belanda kemudian
mendirikan Masjid pengganti yang letaknya tidak jauh dari lokasi Masjid semula,

yaitu di atas sebidang tanah yang luas bekas rumah seorang Mayor Angkatan
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. Darat pemerintah Hindia Belanda. Masyarakat setempat menyebut lokasi itu
dengan “Kemayoran”. Karena itu, masjid yang dibangun di atas tanah tersebut
kemudian diberi nama Masjid Jami’ Kemayoran.

Sejarah berdirinya Masjid Jami’ Kemayoran tersebut diperkuat oleh
keterangan pada prasasti yang terbuat dari logam berwarna kuning bertulisan
huruf dan berbahasa Jawa oleh Pemerintah Hindia Belanda pada masa
pemerintahan Bupati Surapringga, Raden Tumenggung Kromojoyo Dirono,

tahun 1772-1776. Bunyi prasasti tersebut secara utuh sebagai berikut:

PRASASTI ING MASJID JAMI’ KEMAYORAN PUNIKO SIH
PEPARINGANIPUN KANJENG GUBERNUR LANDA DHUMATENG
SARUPINING BONGSO ISLAM, KALA PINARINGAKEN WAU DUK
NALIKA PANJENENGANIPUN KANJENG TUWAN INGKANG
WICAKSANA JON WAKOB RENGUNGSIN GUNADUR JENDRAL ING
TANAH NEDERLAND HINDIA MISTER DANIEL FRANK SWAWILAM
DITERMAT RESIDEN ING SURAPRINGGA, LAN RADYAN
TUMENGGUNGKRAMA JAYA DIRANA BUPATI ING NEGERI
SURAPRINGGA KALA KAYASA PINUJU WARSA: 1772-1776m. KANG
SAMPUN AYASA VAN WILEM BARTULUMEUS WAR DE NAR.

Jadi, buah dari perjuangan umat Islam beserta para ulama dalam
mempertahankan keberadaan Masjid yang lokasinya (seandainya masih ada
sekarang) di sekitar Tugu Pahlawan tersebut adalah didapatkannya kompensasi
berupa:

a. Tanah dan bangunan Masjid Jami’ Kemayoran serta persil yang saat ini
ditempati Taman Pendidikan Ta’miriyah Surabaya, Jalan Indrapura nomor 2,
Surabaya. (Penetapan Hak Atas Tanah tersebut kemudian diperkuat dengan

Keputusan Menteri Agraria dan Pertanian Nomor: SKIV/46/63 tanggal 14
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Maret 1963 serta Sertifikat Hak Pakai No. 39 dari Badan Pertahanan
Nasional tahun 1995).

. Persil dan bangunan yang sekarang dikenal dengan nama SLTP Negeri 2,
Jalan Kepanjen 1, Surabaya. Pada masa Pemerintahan Hindia Belanda
gedung tersebut dipakai oleh HBS sekolah Belanda. Setelah dikuasai oleh
Jepang, atas permohonan K.H. Abdul Manaf Murtadlo, gedung tersebut
dikembalikan oleh Sitjokang KK kepada Masjid Jami’ Kemayoran. Gedung
tersebut kemudian dipakai oleh SMI (Sekolah Menengah Islam), yang salah
satu gurunya pada waktu itu adalah Ustadz Abdul Wahab Turhan dari
Peneleh. Pada saat pecah perang revolusi kemerdekaan, gedung SMI tersebut
dipakai sebagai salah satu pos perjuangan dan untuk menampung para tentara
pejuang Hizbullah. Setelah perang kemerdekaan tanah dan gedung tersebut
dikuasai oleh Negara.

. Puluhan petak tanah yang terletak di daerah Kemayoran Gang Buntu,
Kemayoran Kauman, Kemayoran Gang Masjid, dan Jalan Indrapura.

. Ratusan petak tanah yang terletak di Jalan Grogol, Grogol Kauman Gang I,
I, dan III, Grogol Kalimir, Lawang Seketeng Gang V, Jagalan Gang I, dan
Pandean Gang V.

. Ratusan petak tanah Masjid tersebut saat ini ditempati oleh para pemukim
yang membayar sewa bulanan dengan tarip sewa tanah yang sulit disetarakan

dengan sewa tanah pada masa sekarang.
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Masjid Jami’ Kemayoran yang bernilai sejarah ini telah berulangkali
mengalami perluasan dan pemugaran sebagai berikut:

a. Pada tahun 1848 dilaksanakan pemugaran Masjid Jami’ Kemayoran dengan
tetap pada bentuk aslinya (kubahnya berbentuk kerucut bersusun seperti
tampak pada relief di taman depan Masjid).

b. Pada tahun 1934 diadakan perluasan dan pemugaran Masjid, dan kubahnya
masih tetap berbentuk kerucut.

c. Pada tanggal 31 Januari 1961 diadakan perombakan dan pemugaran kubah
Masjid dari bentuk krucut menjadi berbentuk setengah lingkaran bola dengan
menggunakan bahan aluminium.

d. Pada tahun 1969 perluasan masjid selesai dengan keadaan seperti yang
terlihat sekarang. Di sepanjang lokasi masjid, mulai dari bangunan induk
sampai halaman sebelah Timur, dibangun pagar yang membatasinya dengan
jalan raya Indrapura.

e. Pada tahun 1985 diadakan pemugaran kubah. Konstruksi kubah, dalam
pemugaran ini, diganti dan pelapisan kubahnya menggunakan serat kaca
(fiber glass) berwarna hijau. Pemugaran kubah ini juga diikuti dengan
pemugaran interior ruang utama Masjid.

f. Tanggal 12 Agustus 1990 diadakan acara peresmian pemugaran gapura (pintu
gerbang) yang bentuknya disesuaikan dengan model eksterior pintu utama

Masjid sekarang (pintu tengah dekat taman).
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g. Tanggal 26 Juli 1997 diresmikan Gedung Serba Guna Masjid Jami’

Kemayoran oleh Bapak H.M. Basofi Soedirman, Gubernur Jawa Timur saat

itu.’

2. Letak Geografis dan Arah Kiblat

Penulis menggali data tentang letak geografis Masjid Jami’ Kemayoran
dengan melakukan observasi pengukuran pada 7 September 2008 dengan
menggunakan alat bantu GPS. Dari pengukuran tersebut diketahui bahwa Masjid
Jami’ Kemayoran terletak pada lintang (¢) -7° 14' 33,6" dan bujur (A) 112° 44’ 54~
Timur.

Dalam wawancara dengan penulis pada tanggal 11 September 2008, Achmad
Helmy Sj. (Ketua Bidang Keagamaan dan Kemasjidan pada Yayasan Ta’mirul
Masjid Jami’ Kemayoran), menginformasikan bahwa penentuan arah kiblat Masjid
Jami’ Kemayoran dilakukan dengan menggunakan alat bantu tongkat istiwa’
(bce'm:‘et).lo

Selanjutnya, data tentang harga faktual sudut arah kiblat Masjid Jami’
Kemayoran penulis gali melalui pengukuran di lapangan dengan alat bantu segitiga
siku-siku yang dibuat mengacu pada garis utara-selatan yang tepat mengarah pada
titik utara sejati (TUS). Garis yang mengarah pada TUS tersebut ditentukan melalui
perhitungan terhadap bayang-bayang azimuth matahari pada 28 Januari 2009 pukul

09:29 WIB dengan menggunakan alat-alat bantu seperti yang digunakan dalam

® Yayasan Ta’mirul Masjid Kemayoran Surabaya, Masjid Kemayoran Surabaya (Sejarah
Berdiri dan Perkembanganya), h. 1-4
19 Achmad Helmy Sj, Wawancars, Surabaya, Tanggal 11 September 2008
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pgngﬁkuran sudut kiblat Masjid Ampel. Karena observasi bayang-bayang dilakukan
dipukul 09:29 WIB, maka penulis harus melakukan interpolasi (fa°dil bayn al-
satrayn) pada data deklinasi (8) matahari pada pukul 02:00 dan 03:00 GMT dalam
Tabel Ephemeris Hisab Rukyat dengan rumus interpolasi: A(A-B) x C/i, di mana A
adalah harga deklinasi (8) matahari pada pukul 02:00 GMT, yakni -18° 11° 44" B
adalah harga deklinasi (8) matahari pukul 03:00 GMT, yakni -18° 11’ 05”'2, C
adalah angka kelebihan menit dari pukul 09:00 WIB (02:00 GMT), dan i adalah
interval antara pukul 02:00 GMT dan 03:00 GMT, yakni 1. Jadi rincian
perhitungannya adalah sebagai berikut: -18° 11° 44” — (-18° 11° 44” - -18° 11’ 05”)
x 0°29’ 07/1=-18,19031944 = -18° 11° 25,15”.

Harga azimuth bayang-bayang matahari di lantai masjid tersebut (garis A)
penulis hitung dengan rumus sebagai berikut:

CotanA = -Sindx Cotant+ Cos$ x Tans x Cosec t

(Baca: Cotangent Azimuth sama dengan minus Sinus “lintang” Masjid Jami’
Kemayoran dikalikan Cotangent “sudut waktu” Matahari ditambah Cosinus
"lintang” Masjid Jami’ Kemayoran dikalikan Tangent "deklinasi” matahari dikalikan
Cosecant ’sudut waktu” matahari).

Harga dari unsur-unsur yang ada dalam rumus di atas adalah sebagai berikut:

¢ = -7°14'336" "

"" Lihat harga deklinasi (5) matahari pada 28 Januari 2009 pukul 02:00 dalam Tabel Ephimeris
Hisab Rukyat.

2 Lihat harga deklinasi (8) matahari pada 28 Januari 2009 pukul 03:00 dalam Tabel Ephimeris
Hisab Rukyat.

** Dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat bantu GPS
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t -33°15'19.3” 14
8 = -18°11'2515""

Rincian perhitungannya adalah sebagai berikut:

Cotg A -Sin -7° 14' 33,6" x Cotan -33° 15' 19,3” + Cos -7° 14' 33,6" x
Tan-18° 11' 25,15" x Cosec-33° 15'19,3”
= 0,402211614
A = 68°5°21,97”

Matahari, pada saat observasi kuantifikatif ini dilakukan, berada pada
kwadran 4 karena, pertama, pada pukul 09:29 WIB itu Matahari berada di sebelah
Timur lingkaran Meridian Masjid Jami’ Kemayoran, dan kedua, Matahari beredar di
selatan titik Zenith Masjid Jami’ Kemayoran karena Matahari berada pada -18° 11'
25,15" (lihat harga 3) di sclatan ekuator, sedangkan titik Zenith Masjid Jami’
Kemayoran berada pada 7° 14' 33,6" (lihat harga ¢) di selatan ekuator. Di kawadran
4, posisi azimuth matahari yang berharga 68° 5’ 21,97, sesuai dengan teori pada
bab kedua yang lalu, dihitung mulai dari titik Utara sebagai titik 0° ke arah Timur.

Untuk menentukan TUS, garis bayang-bayang azimuth matahari (garis A)

pada lantai Masjid Jami’ Kemayoran tersebut penulis tarik sepanjang 30 cm. Dari

'* Harga ¢ matahari ini diperoleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 09.29 WIB dan
waktu kulminasi Matahari (WKM) pada 28 Januari 2009. Dari tabel data Ephemeris diketahui harga e
(perata waktu) pada pukul 12:00 WIB (05:00 GMT) adalah -00:12:57. WKM di Masjid Jami’
Kemayoran diperoleh dari perhitungan 12 - e + KWD WIB (KWD WIB diperoleh dari perhitungan
A WIB dikurangi A Masjid Jami’ Kemayoran dibagi 15), Jadi WKM di Masjid Jami’ Kemayoran
adalah 12:00 - -00:12:57 + -0° 30* 56.36” = 11:42:0,62 WIB. Selisih antara pukul 09.29 WIB dan
WKM (09.29 - 11:42:0,62) adalah 01:27: 3,64. Dengan mengalikannya dengan 15, maka diperoleh
harga 7 pada pukul 09:29 WIB sebesar -33° 15’ 9,3”.

'* Hasil interpolasi harga deklinasi (5) matahari pada 28 Januari 2009 pukul 02:00 dan 03:00
dalam Tabel Ephimeris Hisab Rukyat
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titik pangkalnya (jika dinisbatkan pada arah datangnya sinar Matahari), penulis tarik
garis tegak lurus (garis B) ke arah azimuth 0° sepanjang Tan 68° 5’ 21,97” x 30 cm =
74,58760359 cm. Kedua ujung lainnya dari garis A dan B tersebut kemudian penulis
hubungkan dengan garis C yang mengarah ke TUS.

Selanjutnya, dengan mengacu pada garis nat marmer/keramik (garis D) pada
lantai setelah lebih dahulu mengecek keparalelannya dengan dinding (kanan-kiri)
masjid, penulis melakukan pengukuran untuk memperoleh data tentang harga faktual
sudut arah kiblat masjid. Untuk itu pada garis C penulis tentukan titik U yang
berjarak jarak 30 cm ke arah utara dari titik S (titik perpotongan garis C dan garis
D). Lalu dari titik U ini penulis tarik garis E ke arah barat yang tegak lurus pada
garis C hingga memotong garis D (garis nat lantai) pada titik K. Panjang U-K,
setelah penulis ukur, adalah 86,28 cm. Harga tangent sudut S adalah panjang garis
U-K dibagi panjang U-S (86,28/30), yakni 2,876. Dengan demikian diperolehlah
harga faktual sudut arah kiblat (sudut S) Masjid Jami’ Kemayoran, yakni 70° 49’

37.83” (lihat: gambar 3.2).
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Arah ke TUS

Arah datang
E sinar matahari
K
86,28 cm
D

Gambar: 3.2

C. Masjid Mujahidin
1. Profil

Pendirian Masjid Mujahidin mulanya digagas oleh Soewarno Achmady
(Letnan II Infateri NRP 123139) dan Abdul Mukti bin Sa’ad Zakin karena
keprihatinan mereka atas sulitnya mendapatkan Masjid di sekitar Tanjung Perak
untuk menunaikan salat Tarawih di bulan Ramadan. Gagasan mereka kemudian
disambut positif oleh Abdurrahman bin Salim Baridwan dan Abdullah Moh. Said
Martak. Mereka berempat selanjutnya menjadi konseptor utama pendirian Masjid

Mujahidin Surabaya.'®

' Baridwan, Anis Umar, Sejaral Pendirian Masjid Mujabidin Surabaya, h. 3
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Pembangunan Masjid ini berlangsung selama empat tahun, dimulai pada

tahun 1953 dan berhasil dituntaskan pada tahun 1957. Selanjutnya dilakukan

perluasan Masjid pada tahun 1989. '’

Masjid yang beralamatkan di Jalan Perak Barat nomor 275 ini pada awalnya

bernama Masjid Jami’ Perak. Atas usul K.H. Abdul Gaffar Ismail,'® nama Masjid

Jami’ Perak kemudian diganti dengan Masjid Mujahidin."®

Pada tahun 1961, tepatnya pada tanggal 5 Maret didirikan Yayasan Masjid

Mujahidin, dan pada tanggal 14 Maret 1961 tercatat di notaris Gusti Djohan dengan

akte nomor 88.%° Yayasan Masjid Mujahidin kemudian memperluas lingkup kegiatan

dengan mendirikan sejumlah lembaga pendidikan formal sebagai berikut:

1.

2.

Taman Kanak-kanak (TK), berdiri pada tahun 1962.
Sekolah Dasar (SD), berdiri pada tahun 1963.
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), berdiri pada tahun 1964.
Pendidikan Guru Agama Lengkap (PGAL), kini berubah menjadi Madrasah
Tsanawiyah (M.Ts.) dan Madrasah Aliyah (MA), berdiri pada tahun 1969.
Sekolah Menengah Umum (SMU), berdiri pada tahun 1978.

Di samping itu, untuk menunjang syiar (dakwah) Islam, Yayasan Masjid

Mujahidin juga mendirikan stasiun radio swasta dengan nama Radio Pendidikan

7 Ibid, h. 17

18 Salah satu tokoh yang aktif dalam menyemarakkan syiar Islam melalui Masjid ini.
' Baridwan, Sejarah Pendirian, h. 17

* Ibid,
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Tinggi Dakwah Islam (PTDI), dan kini telah berganti nama menjadi PT. Radio
Suara Perak Jaya, yang dipancarluaskan pada gelombang AM. 11,88. Melalui
radio ini, setiap selepas Maghrib, pendengar dapat mengikuti pengajian rutin
yang digelar di Masjid Mujahidin.

Sedangkan untuk meningkatkan kesejahteraan para jamaah dan warga
sekitar, di lingkungan Masjid Mujahidin didirikan pula berbagai kegiatan usaha
seperti koperasi simpan-pinjam, warung telekomunikasi (wartel), dan toko.!

2. Letak Geografis dan Arah Kiblat

Pada 8 Januari 2009, dengan menggunakan alat bantu GPS, penulis
melakukan observasi pengukuran untuk mengetahui data tentang letak geografis
Masjid Mujahidin. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa Masjid Mujahidin terletak
pada pada lintang (¢) -7° 12' 49,31" dan bujur (A)112° 43’ 58,50” Timur.

Sedangkan data mengenai penentu arah kiblatnya dan dengan cara atau
teknik apa penentuan arah kiblat itu dilakukan, penulis tidak mendapatkan satu pun
sumber yang memuat indormasi tentang itu.

Sedangkan harga faktual sudut arah kiblatnya, penulis peroleh melalui
pengukuran dengan alat bantu segitiga siku-siku yang dibuat mengacu pada garis
utara-selatan yang tepat mengarah pada titik utara sejati (TUS). Garis yang
mengarah ke TUS ini didapat melalui observasi penentuan dan perhitungan terhadap

bayang-bayang azimuth matahari pada 27 Januari 2009 pukul 08.11 WIB. Instrumen

2 1bid, h. 1-2
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penulis gunakan untuk mengukur sudut kiblat masjid-masjid lainnya. Karena
observasi bayang-bayang dilakukan dipukul 08:11 WIB, maka penulis harus
melakukan interpolasi (¢a’dil bayn al-satrayn) pada data deklinasi (§) matahari pada
pukul 01:00 dan 02:00 GMT dalam Tabel Ephemeris Hisab Rukyat dengan rumus
interpolasi: A-(A-B) x C/i, di mana A adalah harga deklinasi (8) matahari pada
pukul 01:00 GMT, yakni -18° 28’ 02”%, B adalah harga deklinasi (5) matahari pukul
02:00 GMT, yakni -18° 27’ 24”2, C adalah angka kelebihan menit dari pukul 08:00
WIB (01:00 GMT), dan i adalah interval antara pukul 01:00 GMT dan 02:00 GMT,
yakni 1. Jadi rincian perhitungannya adalah sebagai berikut: -18° 28> 02” — (-18° 28’
02" --18°27°24")x 0° 11’ 0”/1 = -18,46528611 = -18° 27° 55,03".

Selanjutnya penulis menghitung harga azimuth bayang-bayang matahari pada
pukul 10:03 WIB tersebut dengan rumus sebagai berikut:

CotanA = -Sindx Cotant+ Cosd x Tand x Cosect

(Baca: Cotangent Azimuth sama dengan minus Sinus “lintang” Masjid Al-
Mujahidin dikalikan Cotangent “sudut waktu’: Matahari ditambah Cosinus "lintang”

Masjid Mujahidin dikalikan Tangent “deklinasi” matahari dikalikan Cosecant “sudut

waktu” matahari).

Harga dari unsur-unsur yang ada dalam rumus di atas adalah sebagai berikut:

2 Lihat harga deklinasi (5) matahari pada tanggal 28 Januari 2009 pukul 02:00 dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat.

2 Lihat harga deklinasi (5) matahari pada tanggal 28 Januari 2009 pukul 03:00 dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat.
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6 = -7°12'4931" %
{ = -52°42'2445"%
§ = -18°27'55,03"%

Rincian perhitungannya adalah sebagai berikut:
Cotg A = -Sin-7°12'49,31" x Cotan -52° 42' 24,45" + Cos-7° 12' 49,31"
X Tan-18° 27' 55,03" x Cosec-52° 42' 24,45"
= 0,320781602
A = 720125297

Matahari, pada saat observasi kuantifikatif ini dilakukan, berada pada
kwadran 4 karena, pertama, pada pukul 10:03 WIB itu Matahari berada di timur
lingkaran Meridian Masjid Mujahidin, dan kedua, lingkaran tempuhan harian
Matahari yang berada pada -18° 27' 55,03" (lihat harga & Matahari) di selatan
equator lebih besar daripada posisi titik Zenith Masjid Mujahidin yang berada pada
~ 7°12' 49,31" (lihat harga ¢ Masjid Mujahidin) di selatan equator. Karena berada di

kawadran 4, maka azimuth matahari yang berharga 72° 12’ 52,97”, sesuai dengan

% Dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat bantu GPS

% Harga ¢ matahari ini diperoleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 08:11 WIB dan
waktu kulminasi Matahari (WKM) pada 27 Januari 2009. Dari tabel data Ephemeris diketahui harga e
(perata waktu) pada pukul 12:00 WIB (05:00 GMT) adalah -00:12:45. WKM di Masjid Mujahidin
diperoleh dari perhitungan 12 - ¢ + KWD WIB (KWD WIB diperoleh dari perhitungan A WIB
dikurangi A Masjid Mujahidin dibagi 15), Jadi WKM di Masjid Mujahidin adalah 12:00 - -00:12:05 +
-00:30:55,37 = 11:41:49,63 WIB. Selisih antara pukul 08.11 WIB dan WKM tersebut (08:11 — 11:41:
4963) adalah 03:30:49,63. Dengan mengalikannya dengan 15, maka diperoleh harga ¢ pada pukul
08:11 WIB sebesar -52° 42’ 24,45”.

% Hasil interpolasi harga deklinasi (5) matahari pada 27 Januari 2009 pukul 01:00 dan 02:00
dalam Tabel Ephimeris Hisab Rukyat
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pedoman yang telah dikemukakan pada bab kedua, posisinya dihitung dari titik
Selatan sebagai titik 0° ke arah Timur.

Untuk menentukan TUS, garis bayang-bayang azimuth matahari (garis A)
pada lantai Masjid Mujahidin tersebut penulis tarik sepanjang 30 cm. Dari
pangkalnya (jika dinisbatkan pada arah datangnya sinar Matahari), penulis tarik
garis tegak lurus (garis B) ke arah azimuth 0° (selatan) sepanjang Tan 72° 12° 52,97
x 30 cm = 93,52156748 cm. Kedua ujung lainnya dari garis A dan B tersebut
kemudian penulis hubungkan dengan garis C yang mengarah ke TUS.

Selanjutnya, dengan mengacu pada garis nat marmer/keramik (garis D) pada
lantai Masjid Mujahidin, setelah lebih dahulu mengecek keparalelannya dengan
dinding (kanan-kiri) masjid, penulis melakukan pengukuran harga faktual sudut arah
kiblatnya, Pada garis C tadi penulis tentukan titik U yang berjarak 30 cm ke utara
dari titik S (titik perpotongan garis C dan garis D). Dari titik U ini penulis tarik
garis E yang tegak lurus pada garis C ke arah barat hingga memotong garis D (garis
nat lantai) pada titik K. Setelah penulis ukur, panjang U-K = 68,4 cm. Harga fangent
sudut S adalah panjang garis U-K dibagi panjang U-S (68,4/30) = 2,28. Dengan
demikian, harga faktual sudut arah kiblat (sudut S) Masjid Mujahidin adalah 66° 19’
4,48” (lihat: gambar 3.3).



63

Arah ke TUS
A

Arah datang
sinar matahari

Gambar: 3.3

D. Masjid Rahmat
1. Profil
Masjid Rahmat Surabaya, keberadaannya berawal dari musalla 7Tiban
yang didirikan oleh Raden Rahmat Sunan Ampel bersama pengikut-pengikutnya,
di antaranya Ki Wirosaroyo alias Mbah Karimah, yang sedang singgah di daerah
Kembang Kuning ketika menuju Ampel Denta. Bentuk bangunan musalla Tiban
yang didirikan oleh Sunan Ampel adalah seperti Kiti Inggil (bangunan jawa

kuno) yang beratapkan weling (atap yang terbuat anyaman alang-alang). Bentuk
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- bangunan musalla Tiban ini terus bertahan sampai dilakukannya pemugaran pada
tahun 1951 menjadi Masjid Rahmat. Pemugaran musalla tersebut menjadi masjid
diprakarsai oleh Kyai Abdul Hamid Hasbullah, atau yang lebih dikenal dengan
sebufan Kyai Abdul Hamid Has, serta Kyai Ahmad Murtadlo yang berasal dari
Kembang Kuning.

Pada tahun 1964 sampai tahun 1967, Pemerintah Pusat, melalui
Departemen Agama, membangun bangunan induk Masjid Rahmat dengan
menggunakan biaya pembangunan Semesta Berencana. Sedangkan bangunan
lainnya (selain bangunan induk masjid) dibangun dengan biaya yang berasal dari
dari dana infaq yang dihimpun dan dikelola oleh pengurus Masjid.

Dalam perkembangan selanjutnya, seiring dengan tuntutan perkembangan
masyarakat, pengurus tidak lagi hanya mengelola Masjid Agung Rahmat saja,
tetapi mulai memasuki sektor pendidikan dengan membenuk lembaga-lembaga
pendidikan formal, di antaranya: Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah

Menengah Pertama, dan Taman Pendidikan Al-Qur'an.”’

2. Letak Geografis dan Arah Kiblat

Data tentang letak geografis Masjid Agung Rahmat, penulis peroleh dari

observasi pengukuran (kuantifikatif) dengan menggunakan alat bantu GPS yang

dilakukan pada 5 September 2008. Dari hasil kuantifikasi tersebut diketahui bahwa

Masjid Rahmat terletak pada lintang (¢) -7° 16' 54” dan bujur (A) 112° 43’ 46,2

Timur.

27 Muhsin, Wawancars, Surabaya, 11 September 2008
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Arah kiblat Masjid Rahmat, dalam sejarahnya, ditentukan oleh Kyai Abdul
Manaf Murtadlo (salah satu pengurus Masjid Jami’ Kemayoran, Surabaya) dengan
menggunakan alat bantu Rubu’. Penentuan arah kiblat tersebut disaksikan oleh Kyai
Hamid Hasbullah dan para ahli.”®

Untuk memperoleh data tentang harga faktual sudut arah kiblat Masjid
Rahmat ini penulis melakukan pengukuran dengan alat bantu segitiga siku-siku yang
dibuat mengacu pada garis utara-selatan yang tepat mengarah pada titik utara sejati
(TUS). Garis utara-selatan ini dihasilkan melalui penentuan dan perhitungan
terhadap bayang-bayang azimuth matahari yang penulis amati pada hari Rabu
tanggal 28 Januari pukul 08:28 WIB dengan menggunakan instrumen atau alat bantu
seperti yang digunakan dalam pengukuran sudut kiblat Masjid Ampel. Karena
observasi bayang-bayang dilakukan dipukul 08:28 WIB, maka penulis harus
melakukan interpolasi (fa’di/ bayn al-satrayn) pada data deklinasi (8) matahari pada
pukul 01:00 dan 02:00 GMT dalam Tabel Ephemeris Hisab Rukyat dengan rumus
interpolasi: A—(A-B) x C/i, di mana A adalah harga deklinasi (§) matahari pada
pukul 01:00 GMT, yakni -18° 28’ 02”?°, B adalah harga deklinasi (5) matahari pukul
02:00 GMT, yakni -18° 27’ 24”*°, C adalah angka kelebihan menit dari pukul 08:00
WIB (01:00 GMT), dan i adalah interval antara pukul 01:00 GMT dan 02:00 GMT,

28 jbid,
* Lihat harga deklinasi (5) matahari pada tanggal 27 Januari 2009 pukul 01:00 dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat.

30 Lihat harga deklinasi (5) matahari pada tanggal 27 Januari 2009 pukul 02:00 dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat.
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yakni 1. Jadi rincian perhitungannya adalah sebagai berikut: -18° 28’ 02” — (-18° 28’
02”--18°27" 24”) x 0° 28’ 0”/1 = -18,20148056 = -18° 12’ 5,33”.

Setelah garis bayang-bayang matahari (garis A) di lantai masjid pada pukul
08:28 WIB diperoleh, penulis menghitung harga azimuth bayang-bayang matahari
tersebut dengan rumus sebagai berikut:

CotanA = -Sindx Cotant+ Cos x Tand x Cosec t

(Baca: Cotangent Azimuth sama dengan minus Sinus “lintang” Masjid
Rahmat dikalikan Corangent "sudut waktu” Matahari ditambah Cosinus “lintang”
Masjid Rahmat dikalikan Tangent “deklinasi” matahari dikalikan Cosecant “sudut
waktu” matahari).

Adapun harga dari unsur-unsur yang ada dalam rumus di atas adalah sebagai

berikut:
6 = -7°16' 54"
t = -48°30'28,8"
§ = -18°12'533"

Rincian perhitungannya adalah sebagai berikut:

3! Dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat bantu GPS

32 Harga ¢ matahari ini diperoleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 08.28 WIB dan
waktu kulminasi Matahari (WKM) pada 28 Januari 2009. Dari tabel data Ephemeris diketahui harga e
(perata waktu) pada pukul 12:00 WIB (05:00 GMT) adalah -00:12:57. WKM di Masjid Rahmat
diperoleh dari perhitungan 12 — e + KWD WIB (KWD WIB diperoleh dari perhitungan A WIB 1)
Masjid Rahmat dibagi 15), Jadi WKM di Masjid Rahmat adalah 12:00 — -00:12:57 + -00:30:55,08 =
11:42:1,92 WIB. Selisih antara pukul 08.28 WIB dan WKM tersebut (08.28 — 11:42:1,92) adalah
03:14:1,92. Dengan mengalikannya dengan 15, maka diperoleh harga ¢ pada pukul 08.28 WIB sebesar
-48° 30’ 28,8".

» Hasil interpolasi harga deklinasi (5) matahari pada 28 Januari 2009 pukul 01:00 dan 02:00
dalam Tabel Ephimeris Hisab Rukyat
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-8in-7° 16' 54" x Cotan -48° 30' 28,8" + Cos-7° 16' 54" x Tan-

Cotg A
18° 12'5,33" x Cosec -48° 30' 28,8"
= (.323327724
A = 72°4 57,157

Matahari, pada saat observasi kuantifikatif ini dilakukan, berada pada
kwadran 4 karena, pertama, pada pukul 08:28 WIB itu Matahari berada di timur
lingkaran Meridian Masjid Rahmat, dan kedua, lingkaran tempuhan harian Matahari
pada -18° 12' 5,33" (lihat harga 3) di selatan equator lebih berada di selatan titik
Zenith Masjid Rahmat yang terletak pada 7° 16' 54" (lihat harga ¢) di selatan
equator. Karena berada di kawadran 4, maka azimuth matahari yang berharga 72° 4’
57,15”, sesuai dengan pedoman yang telah dikemukakan pada bab kedua, posisinya
dihitung dari titik Selatan sebagai titik 0° ke arah Timur.

Untuk menentukan TUS, garis bayang-bayang azimuth matahari (garis A)
pada lantai Masjid Rahmat tersebut penulis tarik sepanjang 30 cm. Dari pangkalnya
(jika dinisbatkan pada arah datangnya sinar Matahari), penulis tarik garis tegak lurus
(garis B) ke arah azimuth 0° sepanjang Tan 72° 4’ 57,15” x 30 cm = 92,78511433
cm. Kedua ujung lainnya dari garis A dan B tersebut kemudian penulis hubungkan
dengan garis C yang mengarah ke TUS.

Selanjutnya, dengan mengacu pada garis naf marmer/keramik (garis D) pada
lantai setelah lebih dahulu mengecek keparalelannya dengan dinding (kanan-kiri)
masjid, penulis melakukan pengukuran untuk memperoleh data tentang harga faktual

sudut arah kiblat masjid. Untuk itu pada garis C penulis tentukan titik U yang
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berjarak jarak 30 cm ke arah utara dari titik S (titik perpotongan garis C dan garis
D). Lalu dari titik U ini penulis tarik garis E ke arah barat yang tegak lurus pada
garis C hingga memotong garis D (garis naf lantai) pada titik K. Panjang U-K,
setelah penulis ukur, adalah 83,4 cm. Harga tangent sudut S adalah panjang garis U-
K dibagi panjang U-S (83,4/30), yakni 2,78. Dengan demikian diperolehlah harga
faktual sudut arah kiblat (sudut S) Masjid Rahmat, yakni 70° 12’ 56,6 (lihat:

gambar 3.4 berikut ini).

Arah ke TUS

o,
X E Arah datang
834 cm sinar matahari
D

Gambar: 3.4
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E. Masjid Al-Akbar Surabaya
1. Profil

Masjid Al-Akbar Surabaya (MAS), menurut salah satu arsiteknya,
Soemadiono, merupakan masjid terbesar di Surabaya dan terbesar kedua di Indonesia
setelah Masjid Istiglal Jakarta.>* Namun dari segi usia, dibanding empat masjid yang
telah dideskripsikan di atas, Masjid Al-Akbar adalah yang paling muda. Masjid ini
mulai didirikan pada tanggal 4 Agustus 1995 atas gagasan Wali Kota Surabaya saat
itu, H. Soenarto Soemoprawiro. Pembangunan Masjid ini ditandai dengan peletakan
batu pertama oleh Wakil Presiden RI, H. Tri Sutrisno dan diresmikan oleh Presiden
Republik Indonesia pada 10 November 2000.>° Pada tanggal 8 Pebruari 2002 Masjid
Al-Akbar diresmikan menjadi Masjid Nasional oleh Menteri Agama Prof. Dr. H.
Said Agil Al-Munawar, MA, Masjid Al-Akbar terletak di kawasan perkampungan
penduduk di bagian selatan kota Surabaya, yaitu tepatnya di jalan Pagesangan
Surabaya.

Secara fisik luas bangunan dan fasilitas penunjang Masjid Al-Akbar
Surabaya adalah 22.300 meter persegi dengan rincian panjang 147 meter dan lebar
128 meter.*® Bangunan Masjid Al-Akbar yang terdiri dari tiga lantai (lantai dasar

atau basement, lantai satu, dan lantai dua) mempunyai beberapa ruang dengan

3 Gustinantari, Arinta Prilla Penerapan Elemen Hiss Pada Interior Masjid Al-Akbar Surabaya,
bab IIL, Tugas Akhir S-1 Karya Tulis Interior, Fakultas Seni dan Desain Universitas Kristen Petra,
2003,h. 1

35 Sekilas Masjid Al-Akbar Surabays, Brosur
3 jbid.
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berbagai fungsi. Di lantai dasar terdapat ruang toilet dan ruang wudu untuk
bersesuci sebelum melakukan salat. Di lantai dasar ini pula terdapat ruang
imam/khatib, kantin, radio SAS, klinik, perpustakaan, area parkir dan Pusat
Pendidikan Al-Akbar (AEC). Ruang salat sebagai area utama dan ruang kantor
terletak di lantai satu. Sedangkan di lantai dua ruang ada ruang pertemuan yang
biasa digunakan untuk akad nikah, resepsi pernikahan, dan rapat khusus. Adanya
ruang pertemuan ini dimaksudkan untuk memenuhi fungsi Masjid sebagai pusat
kegiatan warga muslim mulai dari bidang keagamaan sampai dengan kegiatan

kemasyarakatan.’’

2. Letak Geografis dan Arah Kiblat

Data tentang letak geografis Masjid Al-Akbar penulis peroleh melalui
observasi pengukuran langsung di lapangan dengan menggunakan alat bantu GPS
yang dilakukan pada 4 September 2008. Dari hasil pengukuran tersebut diketahui
bahwa Masjid Al-Akbar terletak pada lintang (¢) -7° 20' 1,8" dan bujur (A) nya 112°
42’ 52,8” Timur.

Adapun riwayat sudut arah kiblatnya, oleh siapa ditentukan, bagaimana cara
atau tekniknya, dan alat bantu apa yang digunakan, tidak ada informasi mengenai itu
yang bisa penulis dapatkan dari sumber-sumber di lapangan maupun dokumen.

Sedangkan harga faktual sudut arah kiblatnya, penulis peroleh melalui
pengukuran dengan alat bantu segitiga siku-siku yang dibuat mengacu pada garis

utara-selatan yang tepat mengarah pada titik utara sejati (TUS). Garis yang

3 Gustinantari, Penerapan Elemen Hias...... ,h 1
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mengarah ke TUS ini didapat melalui observasi penentuan dan perhitungan terhadap
bayang-bayang azimuth matahari pada 29 Januari 2009 pukul 09:22 WIB. Instrumen
atau alat bantu yang penulis gunakan untuk pengukuran ini sama dengan yang telah
penulis gunakan untuk mengukur sudut kiblat masjid-masjid lainnya. Karena
observasi bayang-bayang dilakukan dipukul 09:22 WIB, maka penulis harus
melakukan interpolasi (fa’dl/ bayn al-satrayn) pada data deklinasi (8) matahari pada
pukul 02:00 dan 03:00 GMT dalam Tabel Ephemeris Hisab Rukyat dengan rumus
interpolasi: A~(A-B) x C/i, di mana A adalah harga deklinasi (§) matahari pada
pukul 02:00 GMT, yakni -17° 55° 45”*%, B adalah harga deklinasi (5) matahari pukul
03:00 GMT, yakni -17° 55’ 05>, C adalah angka kelebihan menit dari pukul 09:00
WIB (02:00 GMT), dan i adalah interval antara pukul 02:00 GMT dan 03:00 GMT,
yakni 1. Jadi rincian perhitungannya adalah sebagai berikut: -17° 55° 45> - (-17° 55°
45”--17° 55’ 05”) x 0° 22’ 0”/1 = -17,92509167 = -17° 55 30,33”.

Selanjutnya penulis menghitung harga azimuth bayang-bayang matahari pada
pukul 09:22 WIB tersebut dengan rumus sebagai berikut:

CotanA = -Sindx Cotant+ Cosd x Tand x Cosec t

(Baca: Cotangent Azimuth sama dengan minus Sinus “lintang” Masjid Al-

Akbar dikalikan Corangent “sudut waktu” Matahari ditambah Cosinus “lintang”

%% Lihat harga deklinasi (5) matahari pada tanggal 29 Januari 2009 pukul 02:00 dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat.

% Lihat harga deklinasi (5) matahari pada tanggal 29 Januari 2009 pukul 03:00 dalam Tabel
Ephimeris Hisab Rukyat.
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Masjid Al-Akbar dikalikan Tangent "deklinasi” matahari dikalikan Cosecant “sudut
waktu” matahari).

Harga dari unsur-unsur yang ada dalam rumus di atas adalah sebagai berikut:

¢ = -7°20'1,8"%
t = -35°472""
5§ = -17°55'30,33"%

Rincian perhitungannya adalah sebagai berikut:
Cotg A = -Sin-7°20'1,8"x Cotan-35°4'7,2" + Cos-7° 20' 1,8" x Tan -

17° 55' 30,33" x Cosec-35° 4' 7,2"

= 0,376552981
A = 69°21° 57,557

Matahari, pada saat observasi kuantifikatif ini dilakukan, berada pada
kwadran 4 karena, pertama, pada pukul 09:22 WIB itu Matahari berada di timur
lingkaran Meridian Masjid Al-Akbar, dan kedua, lingkaran tempuhan harian
Matahari yang berada pada 17° 55' 30,33 (lihat harga & Matahari) di selatan equator

lebih besar daripada posisi titik Zenith Masjid Al-Akbar yang berada pada 7° 20'

“® Dari hasil pengukuran dengan menggunakan alat bantu GPS

! Harga ¢ matahari ini diperoleh dari hasil konversi selisih waktu antara pukul 09:22 WIB dan
waktu kulminasi Matahari (WKM) pada 29 Januari 2009. Dari tabel data Ephemeris diketahui harga e
(perata waktu) pada pukul 12:00 WIB (05:00 GMT) adalah -00:12:05. WKM di Masjid Al-Akbar
diperoleh dari perhitungan 12 - e + KWD WIB (KWD WIB diperoleh dari perhitungan A WIB
dikurangi A Masjid Al-Akbar dibagi 15), Jadi WKM di Masjid Al-Akbar adalah 12:00 — -00:12:05 + -
00:30:51,52 = 11:42:16,48 WIB. Selisih antara pukul 09:22 WIB dan WKM tersebut (09:22 — 11:42:
16,48) adalah 02:20:16,48. Dengan mengalikannya dengan 15, maka diperoleh harga ¢ pada pukul
10.03 WIB sebesar -35° 4° 7,2”.

2 Hasil interpolasi harga deklinasi (5) matahari pada 29 Januari 2009 pukul 02:00 dan 03:00
dalam Tabel Ephimeris Hisab Rukyat.
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1,8" (lihat harga ¢ Masjid Al-Akbar) di selatan equator. Karena berada di kawadran
4, maka azimuth matahari yang berharga 69° 21° 57,55, sesuai dengan pedoman
yang telah dikemukakan pada bab kedua, posisinya dihitung dari titik Selatan
sebagai titik 0° ke arah Timur.

Untuk menentukan TUS, garis bayang-bayang azimuth matahari (garis A)
pada lantai Masjid Al-Akbar tersebut penulis tarik sepanjang 30 cm. Dari
pangkalnya (jika dinisbatkan pada arah datangnya sinar Matahari), penulis tarik
garis tegak lurus (garis B) ke arah azimuth 0° (selatan) sepanjang Tan 69° 21’ 57,55”
X 30 cm = 79,67006646 cm. Kedua ujung lainnya dari garis A dan B tersebut
kemudian penulis hubungkan dengan garis C yang mengarah ke TUS.

Selanjutnya, dengan mengacu pada garis nat marmer/keramik (garis D) pada
lantai Masjid Al-Akbar, setelah lebih dahulu mengecek keparalelannya dengan
dinding (kanan-kiri) masjid, penulis melakukan pengukuran harga faktual sudut arah
kiblatnya. Pada garis C tadi penulis tentukan titik U yang berjarak 30 cm ke utara
dari titik S (titik perpotongan garis C dan garis D). Dari titik U ini penulis tarik
garis E yang tegak lurus pada garis C ke arah barat hingga memotong garis D (garis
nat lantai) pada titik K. Setelah penulis ukur, panjang U-K = 63,66 cm. Harga
langent sudut S adalah panjang garis U-K dibagi panjang U-S (63,66/30) = 2,122.
Dengan demikian, harga faktual sudut arah kiblat (sudut S) Masjid Al-Akbar adalah
64° 46° 3,64” (lihat: gambar 3.5).
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Arah ke TUS
A

E G. Arah datang
63,66 cm sinar matahari
D 30cm

Gambar: 3.5



BAB IV
ANALISIS TERHADAP IHWAL ARAH KIBLAT
LIMA MASJID BESAR DI SURABAYA

Dalam bab ini disajikan analisis penulis terhadap ihwal arah kiblat lima
masjid besar di Surabaya yang datanya (mengenai cara penentuan dan harga sudut
arah kiblatnya yang senyatanya) sudah dideskripsikan pada bab ketiga yang lalu.
Untuk cara penentuan arah kiblat, dilakukan analisis deskriptif yang diikuti dengan
pembacaan dan tafsiran logis terhadap data yang dideskripsikan. Untuk harga sudut
arah kiblat'yang senyatanya, dilakukan analisis verifikatif untuk mengetahui derajat
deviasinya terhadap harga sudut arah kiblat yang seharusnya (teoritik) yang

diperoleh dari perhitungan.

A. Cara Penentuan

Data tentang cara penentuan arah kiblat lima masjid di Surabaya,
sebagaimana telah dideskripsikan pada bab ketiga yang lalu, menunjukkan keadaan
yang bervariasi sebagai berikut:

1. Masjid Agung Sunan Ampel: Penentuan arah kiblatnya dilakukan oleh Mbah
Shanhaji alias Mbah Bolong, namun tidak diperoleh keterangan mengenai cara
atau teknik yang digunakan Mbah Shanhaji dalam menentukan arah kiblat
masjid tersebut termasuk dan alat bantu yang digunakan.

2. Masjid Jami’ Kemayoran: Penentuan arah kiblatnya dilakukan dengan

menggunakan alat bantu tongkat ist/wa’ (bencet), namun tidak ada keterangan

75



76

mengenai siapa yang melakukan penentuan itu dan bagaimana cara atau
tekniknya.

Masjid Mujahidin: Tidak diperoleh informasi mengenai penentu arah kiblatnya,
cara atau teknik penentuannya, dan alat bantu yang digunakan.

Masjid Rahmat: Penentuan arah kiblatnya dilakukan oleh Kyai Abdul Manaf
Murtadlo (salah satu pengurus Masjid Jami’ Kemayoran, Surabaya) dengan
menggunakan alat bantu Rubu’ dan disaksikan oleh Kyai Hamid Hasbullah dan
para ahli, tapi tidak diketahui bagaimana cara atau teknik yang digunakan.
Masjid Al-Akbar: Tidak ditemukan informasi mengenai siapa yang melakukan
penentuan arah kiblatnya, apa cara atau teknik yang digunakan, dan alat bantu
apa yang digunakan.

Jika data di atas dituangkan sajiannya dalam bentuk tabel, maka akan

diperoleh gambaran mengenai ihwal penentuan arah kiblat lima masjid besar di

Surabaya sebagai berikut:

TABEL 4.1

IHWAL PENENTUAN ARAH KIBLAT
LIMA MASJID BESAR DI SURABAYA

Thwal Penentuan Arah Kiblat
No. | Nama Masjid Penentu Cara/Teknik Alat Bantu
1. | Ampel Mbah Shanhaji | Tidak Diketahui | Tidak Diketahui
2. | Kemayoran Tidak Diketahui | Tidak Diketahui Bencet
3. | Mujahidin Tidak Diketahui | Tidak Diketahui | Tidak Diketahui
4. | Rahmat Abdul Manaf M. | Tidak Diketahui Rubu’
5. | Al-Akbar Tidak Diketahui | Tidak Diketahui | Tidak Diketahui
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Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak sstu pun dari kelima masjid besar di
Surabaya yang ditemukan dengan lengkap catatan atau informasinya mengenai tiga
aspek seputar ihwal penentuan arah kiblat yang dJigali dalam penelitian ini, yakni
subyek penentu, cara/teknik penentuan, dan alat bantu yang digunakan. Di antara
kelima masjid besar tersebut hanya satu saja yang ditemukan informasinya mengenai
dua aspek (subyek penentu dan alat bantu yang digunakan), yakni Masjid Rahmat.
Dua masjid lainnya hanya ditemukan informasinya mengenai satu aspek saja, yakni
Masjid Ampel (mengenai subyek penentu) dan Masjid Jami’ Kemayoran (mengenai
alat bantu yang digunakan). Dua masjid lainnya, yakni Mujahidin dan Al-Akbar,
tidak satu pun informasi seputar penentuan arah kibla! nya yang ditemukan.

Keadaan pada kelima masjid besar di Surabaya tersebut mencerminkan apa
yang terjadi di masjid-masjid pada umumnya, yakni lemahnya perhatian terhadap
soal dokumentasi, khususnya menyangkut segi-segi spesifik seperti penentuan arah
kiblat yang secara material memang kurang dipahami seluk beluknya oleh
kebanyakan orang. Tidak tersedianya dokumen historik yang memadai mengenai
ihwal penentuan arah kiblat ini dengan sendirinya membuat studi di belakang hari
terhadap ihwal arah kiblat masjid tersebut paling jauh hanya bisa mengarah pada
pengecekan dan verifikasi terhadap realitas arah kiblat yang ada sekarang. Dengan
kata lain, studi tersebut menjadi kehilangan konteksnya dengan fakta historik

mengenai ihwal penentuan arah kiblat masjid itu di masa lalu.
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Mengenai alat bantu yang digunakan dalam penentuan arah kiblat Masjid
Jami’ Kemayoran (yakni Bencef) dan Masjid Rahmat (yakni Rwbu’), berikut ini
dikemukakan catatan analisis penulis.

a. Bencet (Tongkat Istiwa’)

Bencet adalah alat bantu untuk mengamati bayang-bayang Matahari. Bencet
ini biasanya berupa tugu berbentuk lingkaran yang permukaan bagian atasnya dibuat
benar-benar datar. Pada umumnya permukaan bagian atas tugu ini dibuat dari bahan
marmer berwarna cerah dan bersih serta dilengkapi dengan lingkaran-lingkaran dan
jari-jari yang berbeda-beda. Persis di titik pusat lingkaran tersebut ditancapkan
sebuah tongkat tegak lurus yang panjangnya 12 cm dengan diameter 1 cm.

Bayang-bayang tongkat tersebut ketika terkena sinar Matahari di siang hari
dapat digunakan sebagai panduan untuk menentukan arah ke kiblat. Namun, karena
posisinya hanya sebagai alat bantu, maka penggunaan Bencet meniscayakan adanya
pengetahuan yang berbasis pada data dan perhitungan yang akurat mengenai pada
saat kapan bayang-bayang tongkat tersebut tepat mengarah ke kiblat. Tinggi
rendahnya akurasi data dan perhitungan ini sangat dominan kedudukannya dalam
mempengaruhi tinggi rendahnya akurasi hasil penentuan arah kiblat dengan alat
bantu Bencet. Terkait dengan penggunaan bencet sebagai alat bantu dalam
penentuan arah kiblat Masjid Jami’ Kemayoran, ternyata hasil perhitungan
mengenai pada saat kapan bayang-bayang tongkat tersebut tepat mengarah ke kiblat

itu sendiri tidak ditemukan informasinya.
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b. Rubu’

Alat ini berbentuk seperempat lingkaran dan merupakan alat bantu ukur
untuk satu kwadran (90°). Tepat di titik pusat (titik pertemuan jari-jari) nya terdapat
benang yang bisa digerakkan ke berbagai arah. Benang ini dapat digunakan antara
lain sebagai panduan dalam menentukan besarnya sudut yang diukur dengan rubu’
tersebut. Skala ruas terkecil pada rubu’ adalah seperempat derajat (15°). Skalanya
yang relatif kasar karena tidak sampai pada satuan menit dan detik ini merupakan
segi kelemahan yang paling mendasar dari alat ini, karena hasil ukur harga sudut
yang dihasilkannya menjadi kurang cermat dn tajam.

Penggunaan alat bantu rubu’ itu sendiri dalam penentuan arah kiblat harus
berbasis pada dua pengetahuan yang lain, yakni pengetahuan tentang arah ke TUS
(titik utara sejati) dan pengetahuan tentang harga sudut arah kiblat yang seharusnya
untuk tempat tersebut. Untuk kasus penggunaan rubu’ sebagai alat bantu dalam
penentuan arah kiblat Masjid Rahmat, kcdua jenis pengetahuan yang menjadi

basisnya ini ternyata tidak ditemukan datanya.

B. Harga Sudut Arah Kiblat

Analisis ini diarahkan pada harga sudut arah kiblat yang senyatanya dari
kelima masjid besar di Surabaya yang datanya (seperti telah dideskripsikan pada bab
ketiga) digali melalui observasi pengukuran di lapangan dengan aplikasi segitiga
siku-siku yang dibuat mengacu pada titik utara sejati (TUS) yang ditentukan dengan
bantuan bayang-bayang azimuth matahari. Data mengenai harga sudut arah kiblat

yang senyatanya tersebut diverifikasi dengan harga sudut arah kiblat yang
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scharusnya (teoritik) yang diperoleh melalui perhitungan yang berpijak pada data
mengenai letak (koordinat) geografis masjid maupun Ka’bah yang diukur dengan

alat bantu GPS.

1. Masjid Agung Sunan Ampel

Data yang digali melalui pengukuran dan sudah dideskripsikan dalam bab
ketiga yang lalu menunjukkan bahwa harga sudut arah kiblat Masjid Agung Sunan
Ampel yang senyatanya adalah: 67° 32' 54,43".

Sedangkan data tentang letak (koordinat) geografisnya yang digali melalui
pengukuran di lapangan dengan alat bantu GPS pada 7 September 2008
menunjukkan bahwa Masjid Agung Sunan Alﬁpel terletak pada lintang (¢) 7° 13'
46,2" Selatan dan bujur (A) 112° 44’ 34,2” Timur.

Berdasarkan data tentang letak (koordinat) geografis Masjid Agung Sunan
Ampel di atas, dan data tentang letak (koordinat) Ka’bah hasil pengukuran dengan
GPS oleh Nabhan Saputra dari Departemen Agama RI, yakni lintang (¢) 21° 25' 15"
dan bujur (A) 39° 49' 40" Timur, maka sudut arah kiblat yang seharusnya (teoritik)
dapat dihitung sebagai berikut:

a. Rumus yang digunakan, sebagaimana telah dikemukakan dalam bab kedua,

adalah:

CotanB = C’otanl?x Sina  _ Cosax CotanC
SinC

b. Harga unsur-unsur yang ada dalam rumus (periksa kembali penjelasannya dalam

bab kedua), adalah:
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a =90°-(-7°1346,2")=97° 13’ 46,2”
b =90°-(21°25 15”) = 68° 34’ 45”
C =112°44’34,2" -39° 49 40" = 72° 54’ 54.2”

c. Perhitungan dan hasil:

Cotan 68°34' 45" x Sin97°13'46,2” »
C tanB = 2 - C 70 3' oL A "
0 Sin72° 54 542" 0597°13'46,2” x Cotan 72°54'54,2

= 0.445842886

B = 65°58'14,29”
Jika harga sudut arah kiblat Masjid Agung Sunan Ampel yang scharusnya

(teoritik) ini dibandingkan dengan harga sudut arah kiblat Masjid Agung Sunan
Ampel yang senyatanya terdapat selisih angka (65° 58' 14,29” — 67° 32' 54,43")
sebesar 01° 34' 40,14". Dengan meletakkan harga sudut arah kiblat Masjid Agung
Sunan Ampel yang seharusnya (teoritik) sebagai acuan verifikasi, dapatlah dikatakan
bahwa pada sudut arah kiblat Masjid Agung Sunan Ampel yang senyatanya terdapat
deviasi sebesar 01° 34' 40,14" ke arah selatan (kiri).

2. Masjid Jami’ Kemayoran

Data yang digali melalui pengukuran dan sudah dideskripsikan dalam bab
ketiga yang lalu menunjukkan bahwa harga sudut arah kiblat Masjid Jami’

Kemayoran yang senyatanya adalah: 70° 49' 37,83",

Sedangkan data tentang letak (koordinat) geografisnya yang digali melalui

pengukuran di lapangan dengan alat bantu GPS pada Minggu, 7 September 2008
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menunjukkan bahwa Masjid Jami’ Kemayoran terletak pada lintang (¢) 7° 14' 33,6"
Selatan dan bujur (A) 112° 44’ 5,4” Timur.

Berdasarkan data tentang letak (koordinat) geografis Masjid Jami’
Kemayoran ini, dan data tentang letak (koordinat) Ka’bah hasil pengukuran dengan
GPS oleh Nabhan Saputra dari Departemen Agama RI, yakni lintang (¢) 21° 25' 15"
dan bujur (A) 39° 49' 40" Timur, maka sudut arah kiblat yang seharusnya (teoritik)
dapat dihitung sebagai berikut:

a. Rumus yang digunakan, sebagaimana telah dikemukakan dalam bab kedua,

adalah:

CotanB = C'otanl.Jx Sina  _ Cosa x CotanC
8inC

b. Harga unsur-unsur yang ada dalam rumus (periksa kembali penjelasannya dalam

bab kedua), adalah:

a =90°-(-7°14’33,6”) =97° 14’ 33,6”
b =90°-(21°25" 15”) = 68° 34’ 45”
=112°44’ 5,4” - 39° 49° 40” = 75° 54’ 25,4”

¢. Perhitungan dan hasil:

Cotan 68°34' 45" x Sin97°14'33.6" »
= 3 _ 970 ] t [o] ] "
Cotan B Sia T2 54 254" Cos97°14'33,6” x Cotan 72°54' 25,4

= 0.445937818
B = 65°57 57,96”
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Jika harga sudut arah kiblat Masjid Jami’ Kemayoran yang seharusnya
(teoritik) ini dibandingkan dengan harga sudut arah kiblat Masjid Jami’ Kemayoran
yang senyatanya terdapat selisih angka (65° 57° 57,96” — 70° 49' 37,38") sebesar 04°
51' 39,42". Dengan meletakkan harga sudut arah kiblat Masjid Jami’ Kemayoran
yang seharusnya (teoritik) sebagai acuan verifikasi, dapatlah dikatakan bahwa pada
sudut arah kiblat Masjid Jami’ Kemayoran yang senyatanya terdapat deviasi sebesar

04° 51' 39,42" ke arah selatan (kiri).

3. Masjid Mujahidin

Data yang digali melalui pengukuran dan sudah dideskripsikan dalam bab
ketiga yang lalu menunjukkan bahwa harga sudut arah kiblat Masjid Mujahidin yang
senyatanya adalah: 66° 19° 4,48”,

Sedangkan data tentang letak (koordinat) geografisnya yang digali melalui
pengukuran di lapangan dengan alat bantu GPS pada Selasa, 23 Desember 2008
menunjukkan bahwa Masjid Mujahidin terletak pada lintang (¢) 7° 12' 49,31"
Selatan dan bujur (A) 112° 43’ 58,50” Timur.

Berdasarkan data tentang letak (koordinat) geografis Masjid Mujahidin ini,
dan data tentang letak (koordinat) Ka’bah hasil pengukuran dengan GPS oleh
Nabhan Saputra dari Departemen Agama RI, yakni lintang (¢) 21° 25' 15" dan bujur
(A) 39° 49' 40" Timur, maka sudut arah kiblat yang seharusnya (teoritik) dapat
dihitung sebagai berikut:

a. Rumus yang digunakan, sebagaimana telah dikemukakan dalam bab kedua,

adalah:
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CotanB = Cotan‘?x Sina_ _ Cosax CotanC
SinC

b. Harga unsur-unsur yang ada dalam rumus (periksa kembali penjelasannya dalam

bab kedua), adalah:

a =90°-(-7°12'49,31") = 97° 12* 49,31”
b =90°-(21°25" 15”) = 68° 34’ 45”
C =112°43"58,50” - 39° 49° 40” = 72° 54’ 4,5

c. Perhitungan dan hasil:

CotanB = Cotan 68°34'45" x Sin 97112’49,31 —Cos 97012549’31” x Cotan 7205414,5ﬂ
Sin72° 54’ 4,5

= 0.445836303
B = 65°58'15,43”

Jika harga sudut arah kiblat Masjid Mujahidin yang seharusnya (teoritik) ini
dibandingkan dengan harga sudut arah kiblat Masjid Mujahidin yang senyatanya
terdapat selisih angka (65° 58' 15,43” — 66° 19’ 4,48”) sebesar 00° 20' 49,05".
Dengan meletakkan harga sudut arah kiblat Masjid Mujahidin yang seharusnya
(teoritik) sebagai acuan verifikasi, dapatlah dikatakan bahwa pada sudut arah kiblat
Masjid Mujahidin yang senyatanya terdapat deviasi sebesar 00° 20' 49,05" ke arah

selatan (kiri).
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4. Masjid Rahmat

Data yang digali melalui pengukuran dan sudah dideskripsikan dalam bab
ketiga yang lalu menunjukkan bahwa harga sudut arah kiblat Masjid Rahmat yang
senyatanya adalah: 70° 12' 56,6".

Sedangkan data tentang letak (koordinat) geografisnya yang digali melalui
pengukuran di lapangan dengan alat bantu GPS pada 5 September 2008
menunjukkan bahwa Masjid Rahmat terletak pada lintang (¢) 7° 16' 54" Selatan dan
bujur (A) 112° 43’ 46,2” Timur.

Berdasarkan data tentang letak (koordinat) geografis Masjid Rahmat ini, dan
data tentang letak (koordinat) Ka’bah hasil pengukuran dengan GPS oleh Nabhan
Saputra dari Departemen Agama RI, yakni lintang (¢) 21° 25' 15" dan bujur (A) 39°
49' 40" Timur, maka sudut arah kiblat yang scharusnya (teoritik) dapat dihitung
sebagai berikut:

a. Rumus yang digunakan, sebagaimana telah dikemukakan dalam bab kedua,
adalah:

CotanB = Cotanl? X Sina _ Cosax CotanC
SinC

b. Harga unsur-unsur yang ada dalam rumus (periksa kembali penjelasannya dalam

bab kedua), adalah:

a =90°-(-7° 16’ 54”) = 97° 16’ 54"
b =90°-(21°25" 15”) = 68° 34’ 45”
C =112°43" 46,2 - 39° 49’ 40" = 72° 53’ 52,2”
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c. Perhitungan dan hasil:

_ _Cotan 68° 34'45" x Sin97° 16' 54”

- °16' » og7! "
Sin72° 53" 52’2n Cos97°16' 54" x Cotan 72°53 52,2

Cotan B

= 0.446152624
B = 65°57' 21,01

Jika harga sudut arah kiblat Masjid Rahmat yang seharusnya (teoritik) ini
dibandingkan dengan harga sudut arah kiblat Masjid Rahmat yang senyatanya
terdapat selisih angka (65° 57' 21,01” — 70° 12' 56,6") sebesar 04° 15' 35,59".
Dengan meletakkan harga sudut arah kiblat Masjid Rahmat yang seharusnya
(teoritik) sebagai acuan verifikasi, dapatlah dikatakan bahwa pada sudut arah kiblat
Masjid Rahmat yang senyatanya terdapat deviasi sebesar 04° 15' 35,59" ke arah

selatan (kiri).

5. Masjid Al-Akbar

Data yang digali melalui pengukuran dan sudah dideskripsikan dalam bab
ketiga yang lalu menunjukkan bahwa harga sudut arah kiblat Masjid Al-Akbar yang
senyatanya adalah: 64° 46' 3,64".

Sedangkan data tentang letak (koordinat) geografisnya yang digali melalui
pengukuran di lapangan dengan alat bantu GPS pada 4 September 2008
menunjukkan bahwa Masjid Al-Akbar terletak pada lintang (¢) 7° 20° 1,8” Selatan
dan bujur (A) 112° 44’ 5,4” Timur.

Berdasarkan data tentang letak (koordinat) geografis Masjid Al-Akbar ini,

dan data tentang letak (koordinat) Ka’bah hasil pengukuran dengan GPS oleh
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Nabhan Saputra dari Departemen Agama RI, yakni lintang (¢) 21° 25' 15" dan bujur

(A) 39° 49' 40" Timur, maka sudut arah kiblat yang seharusnya (teoritik) dapat

dihitung sebagai berikut:

a.

Rumus yang digunakan, sebagaimana telah dikemukakan dalam bab kedua,

adalah:

CotanB = Cotan!) X Sina Cosax CotanC
SinC

Harga unsur-unsur yang ada dalam rumus (periksa kembali penjelasannya dalam

bab kedua), adalah:

a =90°-(-7°20’ 1,8")=97°20’ 1,8”
b =90°-(21°25" 15”) = 68° 34’ 45”
=112°42’ 52,8’ - 39° 49’ 40” = 72° 5’ 58,8”

Perhitungan dan hasil:

Cotan 68° 34' 45" x Sin 97° 20' 1,8” »
CotanB = 2 _ o ’ 720 53¢ n
otan Sin72° 53 588" cos 97° 20’ 1,8” x cotg 72° 53' 58,8

= 0.44637447
B = 65°56'42,85”

Jika harga sudut arah kiblat Masjid Al-Akbar yang secharusnya (teoritik) ini

dibandingkan dengan harga sudut arah kiblat Masjid Al-Akbar yang senyatanya

terdapat selisih angka (65° 56' 42,85” — 64° 46' 3,64") sebesar 01° 10' 39,21".

Dengan meletakkan harga sudut arah kiblat Masjid Al-Akbar yang seharusnya

(teoritik) sebagai acuan verifikasi, dapatlah dikatakan bahwa pada sudut arah kiblat
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Masjid Al-Akbar yang senyatanya terdapat deviasi sebesar 01° 10' 39,21"ke arah

utara (kanan).

Jika hasil analisis di atas ditabulasikan, maka harga riil, harga teoritik, dan

harga deviasi sudut arah kiblat dari kelima masjid besar di Surabaya adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.2
Harga Deviasi Sudut Arah Kiblat
Lima Masjid Besar di Surabaya
.. Arah Kiblat Deviasi
No. | N Masjid

0. | Namaasit Riil Teoritik Harga Arah
1. | Sunan Ampel | 67°32'54,43" | 65°58'14,29” | 01°34'40,14" | kiri
2. | Kemayoran 70°49'37,38" | 65°57° 57,96” | 04°51'39,42" | kiri
3. | Mujahidin 66°19° 4,48” | 65°58'1543” | 00° 20" 49,05" | Kiri
4. | Rahmat 70° 12' 56,6" | 65°57'21,01” | 04° 15'35,59" | Kiri
5. | Al-Akbar 64° 46' 3,64" | 65°56'42,85” | 01°10' 39,21" | Kanan




BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Mengacu pada analisis yang dituangkan dalam bab keempat yang lalu
dapat dirumuskan tiga kesimpulan sebagai jawaban atas tiga rumusan masalah
penelitian ini.

1. Tidak ditemukan data yang memadai pada kelima masjid besar di Surabaya
mengenai tiga aspek yang ingin digali dalam penelitian ini seputar ihwal
penentuan arah kiblatnya, yakni subyek penentu, cara/teknik penentuan, dan
alat bantu yang digunakan. Masjid Rahmat, data yang ditemukan hanya
mengenai subyek penentu (yakni Kyai Abdul Manaf Murtadlo) dan alat bantu
yang digunakan (yakni Rubu’). Masjid Agung Sunan Ampel, data yang
ditemukan hanya mengenai subyek penentu (yakni AMbah Shanhaji alias AMbah
Bolong). Masjid Jami’ Kemayoran data yang ditemukan hanya mengenai alat
bantu yang digunakan (yakni Bencer). Sedangkan Masjid Mujahidin dan Al-
Akbar, tidak ada data mengenai ihwal penentuan arah kiblatnya yang bisa

ditemukan.

2. Harga sudut arah kiblat yang senyatanya (riil) dari lima masjid besar di
Surabaya adalah: Masjid Agung Sunan Ampel 67° 32’ 54,43, Masjid Jami’
Kemayoran 70° 49° 37.83”, Masjid Mujahidin 66° 19* 4,48”, Masjid Rahmat
70° 12’ 56,6, dan Masjid Al-Akbar 64° 46° 3,64”.

3. Deviasi harga sudut arah kiblat yang senyatanya (riil) dari lima masjid besar

di Surabaya, sesudah diverifikasi dengan harga sudut arah kiblat yang

89
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scharusnya (teoritik) yang dihasilkan melalui perhitungan, adalah sebagai
berikut: Masjid Agung Sunan Ampel 01° 34' 40,14" ke arah selatan (kiri),
Masjid Jami’ Kemayoran 4° 51' 3942" ke arah selatan (kiri), Masjid
Mujahidin 00° 20' 49,05" ke arah selatan (kiri), Masjid Rahmat 04° 15' 35,59"
ke arah selatan (kiri), dan Masjid Al-Akbar 01° 10' 39,21"ke arah utara

(kanan).

B. Saran-Saran
Sesuai dengan hasil atau temuan penelitian di atas dengan ini disarankan
hal-hal sebagai berikut:

1. Kepada masing-masing pengurus takmir (pengelola) kelima masjid besar di
Surabaya, yakni Masjid Agung Sunan Ampel, Masjid Jami® Kemayoran,
Masjid Mujahidin, Masjid Rahmat, dan Masjid Al-Akbar disarankan untuk
melakukan langkah-langkah yang diperlukan guna menyelaraskan arah kiblat
masjid yang senyatanya (riil) dengan arah kiblat masjid yang scharusnya
(teoritik). Adapun langkah penyelarasan sederhana yang disarankan karena
paling mungkin untuk dilakukan adalah dengan membuat garis panduan saf
baru yang tidak lagi mengacu pada garis nat keramik/marmer lantai masjid,
melainkan pada sudut arah kiblat yang senyatanya dengan memperhatikan
harga deviasi (penyimpangan) sudut arah kiblat sebagaimana temuan
penelitian ini.

2. Kepada pengurus takmir (pengelola) masjid lainnya, di Surabaya maupun di
kota lain, disarankan pula untuk melakukan pengecekan ulang terhadap
akurasi sudut arah kiblat masjid masing-masing. Sebab arah kiblat masjid

yang akurat akan membuat para jamaah yang mendirikan salat di dalamnya
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akan dapat dengan mudah mengidentifikasi arah menghadap dalam salatnya,
yakni ke Ka’bah di Masjidil Haram, yang menurut para fukaha merupakan

syarat sahnya salat.
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